BAB IV

DESKRIPSI WILAYAH PENELITIAN

4.1 Letak dan Luas Wilayah

Penelitian ini dilakukan di Dusun Arau Bintang, ganerupakan bagian dari
Desa Riak Siabun. Namun , data mengenai Dusun Bmatang yang diperlukan
untuk memenuhi penulisan Skripsi ini, tidak teraedehingga Penulis menggunakan
data yanga ada, yaitu Profil Desa Riak Siabun t&0@8. Walaupun demikian, tidak
mengurangi esensi penelitian untuk penulisan Skinps

Desa Riak Siabun berasal dari dua nama sungay faihgai Riak dan
Sungai Siabun. Desa Riak Siabun ini terletak drantadua sungai tersebut. Desa ini
merupakan desa hasil pemekaran dari Desa Jenggaaniatan Sukaraja Kabupaten
Seluma. Pemekaran desa Riak Siabun dimulai padantafD-an. Semasa
pemerintahan Bapak Buldani sebagai Bupati Bengksdélatan. Diadakan tiga
pemekaran yang dominan yaitu suku Bengkulu Selastaky Bugis dan suku Jawa.
Pada tahun 1986-1996 kepala desa yang pertamamkafimpin desa ini adalah
Bapak H. M. Abdu dan menjadi desa defenitif padautal997. Pada tahun 1998
Desa Riak Siabun telah melaksanakan kegiatan pemilKepala Desa secara
Demokratis.

Desa Riak Siabun berada dalam wilayah Kecamatamar§jalk Kabupaten

Seluma, Provinsi Bengkulu. Desa ini berjarak sekia km dari Provinsi Bengkulu
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dan 60 km dari ibukota kabupaten Seluma. Waktu témke ibukota kabupaten
Seluma dari jarak terdekat ialah sekitar dari @& dan 25 km dari ibukota
kecamatan. Dan lama tempuh yang diperlukan ke tukecamatan terdekat ialah
sekitar setengah jam dan dapat ditempuh denganguealgan kendaraan umum.
Secara administratif Desa Riak Siabun memiliki bdtatas wilayah sebagai berikut :

- Sebelah barat berbatasan dengan wilayah Padangl8erfaesa Kandang

- Sebelah timur berbatasan dengan wilayah JenggalB8udlit Peninjauan |.

- Sebelah utara berbatasan dengan Samudra HindButtasari.

- Sebelah selatan berbatasan dengan Bukit Peninjauan

Desa Riak Siabun ini memiliki luas wilayah seluaS02 ha, yang terdiri

atas 8 dusun yang dikepalai oleh Kepala Dusun 8amlun tetangga yang masing-

masing dikepalai oleh seorang RT.

4.2 Keadaan Penduduk

Pada umumnya penduduk Desa Riak Siabun merupakegavp@ndatang
dari berbagai daerah. Adapun warga tersebut adedaba asli atau pribumi yang
berasal dari Seluma, dan selebihnya adalah migaanSailawesi, Sumatera Utara,
serta dari Pulau Jawa. Jumlah penduduk di Desa Riakun terus mengalami
penambahan jumlah, hal ini terbukti dari kompopemduduk pada tahun 2007 yaitu

sebanyak 2.606 orang hingga menjadi 2.656 orartghidin 2008 dengan 651 KK
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(kepala keluarga). Tabel berikut ini akan mengsegara rinci mengenai komposisi

penduduk di Desa Riak Siabun :

Tabel 4.2.1. Komposisi Penduduk Berdasarkan Umur

No. Usia Jumlah Persentase (%)
1 0-4 187 7,0
2 5-9 197 7,4
3 10-14 216 8,2
4 15-19 196 7,3
5 20-24 106 3,9
6 25-29 247 9,3
7 30-34 252 9,4
8 40-44 207 7,8
9 45-49 253 9,5

10 50-54 240 9,4

11 55-59 51 1,9

12 Diatas 60 504 18,4

Jumlah 2.656 100

Sumber Profil Desa Riak Siabun 2008
Berdasarkan Tabel komposisi penduduk desa RiakuSjaimenunjukkan
bahwa terdapat lebih banyak masyarakat dengan ggrousia produktif. Jika dlihat
dari tabel komposisi penduduk berdasarkan usia,amddpat diketahui bahwa
terdapat sebanyak 1552 atau 58 % penduduk yangiagrtoduktif. Serta terdapat
sebanyak 1104 orang atau 41,5 % penduduk yanglaeggsebagai penduduk usia
tidak produktif / non-produktif. Dengan banyaknyanduduk yang golongan usia

produktif, menunjukkan bahwa daerah ini memiliktgresi untuk terus berkembang.
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4.3  Pendidikan Penduduk

Pendidikan merupakan dasar dari pengetahuan dgiatipendidikan dapat
mempengaruhi kehidupan sosial maupun budaya. Seiceia tingkat pendidikan
masyarakat Desa Riak Siabun dapat dilihat padd bedvikut ini :

Tabel 4.2.2. Komposisi Penduduk Berdasarkan TingkaPendidikan

No. Pendidikan Jumlah Presentase (%)

1 Buta aksara 83 3,13

2 Belum sekolah 240 9,04

3 Tidak tamat SD 622 23,42

4 Tamat SD 1.070 40,29

5 SLTP 343 12,91

6 SLTA 269 10,13

7 PT 29 1,09
Jumlah 2.656 100

Sumber Profil Desa Riak Siabun 2008
Dalam tabel tersebut memperlihatkan bahwa Tinggatlglikan masyarakat
Desa Riak Siabun terdapat sebanyak 1.070 oran@9%), lulusan Sekolah Dasar
(SD), tamatan SLTP 343 orang (12,91%), tamatan SlsBhanyak 269 orang
(10,13%) dan tamatan perguruan tinggi 29 orang9)0 Untuk kelompok
masyarakat yang buta aksara tercatat hingga sdb&3yarang atau sebanyak 3,13
persen dari keseluruhan jumlah penduduk.
Dari data tersebut, yang terbanyak adalah pendtain&tan Sekolah Dasar,
sebanyak 40,29 %,. Terlihat dari tabel bahwa, @@k pendididkan tertinggi adalah

pada tingkatan Perguruan Tinggi (PT) sejumlah 28n@r Di antara 29 orang
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tersebut, terdapat beberapa orang yang sedang gedsmes perkuliahan dan yang
telah tamat kuliah, namun tidak dijelaskan seca@.r

Di Desa Riak Siabun terdapat beberapa sarana plesudidaik secara formal
maupun non formal. Tabel berikut ini menunjukkanbd@pa lembaga yang
dimaksud :

Tabel 4.2.3. Sarana Pendidikan di Desa Riak Siabun

No. Nama Lembaga Jumlah
1 PAUD 2 unit
2 TK 1 unit
3 SD 2 unit
4 SLTP 1 unit

Jumlah 6 unit

Sumber. Profil Desa Riak Siabun 2008

Pada tahun 2008 didirikan Lembaga Non Formal beRgradidikan Anak
Usia Dini ( PAUD ) Bintang Abadi dan Istiqgomah. KedLembaga Paud tersebut
mendapat dana bantuan dari Pemerintah Provinsikupengadaan peralatan
permainan bagi anak-anak PAUD.

Akses jalan di Desa Riak Siabun memang terdiri Karal dan semi aspal.
Walaupun kondisi seperti itu, masih dapat untukrdpguh oleh pejalan kaki maupun
pengguna kendaraan, sehingga dalam suasana hanpboj masyarakat dapat
mengantar anaknya untuk berangkat sekolah atawnad tetap dapat berangkat

sendiri menuju sekolahnya.
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4.4  Mata Pencarian Penduduk

Sebagaimana yang telah diketahui bahwa mata pancareérupakan faktor
yang sangat penting dalam menjalani aktifitas hidDgngan kata lain mata
pencarian dapat menentukan tinggi rendahnya tédaptsuatu masyarakat. Di Desa

Riak Siabun terdapat beberapa macam mata pengemmluduknya. Berikut ini tabel

yang menunjukkan pernyataan tersebut :

Tabel 4.2.4. Komposisi Penduduk berdasarkan Mata Pearian

No. Pekerjaan Jumlah (orang ) Presentase
1 Petani 1.679 63,22 %
2 Buruh 189 7,12
3 PNS 4 0,15
4 Pengrajin 15 0,56
5 Pedagang 82 3,09
6 Peternak 72 2,71
7 Montir 15 0,56
8 Belum bekerja 600 22,59

Jumlah 2.656 100

Sumber Profil Desa Riak Siabun 2008

Dari data tersebut diketahui bahwa sebagian besadyduk bermata

pencarian sebagai petani sebanyak 1.679 orang aag lyerprofesi sebagai PNS

adalah jumlah yang terkecil, yaitu sebanyak 4 arang

Data berikut ini akan menjelaskan tentang pola inldusian tanah atau

lahan yang ada di desa Riak Siabun. Berikut inileddayambaran tabel yang

dimaksud :
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Tabel 4.2.5. Pola penggunaan tanah / lahan DesaaRiSiabun

Pola Penggunaan Tanah Luas (ha) Presentase (%)
Pertanian 23 0,65
Pemukiman 178 5,08
Daerah tangkapan air 23 0,65
Perkebunan 3.176 90,69
Prasarana desa 1.029 2,93
Jumlah 3.502 100

Sumber Profil Desa Riak Siabun 2008

Dari tabel tersebut, dapat terlihat bahwa penggurtanah di Desa Riak
Siabun yang terbanyak adalah dimanfaatkan sebagain|perkebunan sebanyak
90,69 % dan disusul untuk pemukiman penduduk 17&@8%) dan yang terkecil
adalah dimanfaatkan sebagai lahan pertanian daaldtéangkapan air seluas 23 ha.
Jenis tanaman yang paling banyak mendominasi atitaiman kelapa sawit. karena

daerah itu memenuhi syarat tumbuh sawit serta jansman lainnya adalah jagung,

singkong dan lain-lain.

4.5  Agama dan Suku Penduduk
Terdapat bermacam agama dan suku atau etnis yeselpae di Desa Riak

Siabun. Untuk lebih jelasnya tabel berikut ini mejoikkan agama yang dianut

penduduk setempat, yaitu :
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Tabel 4.2.6. Komposisi Penduduk berdasarkan Agamaayng dianut

No Agama Jumlah Presentase (%)
1 Islam 2.500 94,12
2 Kristen 156 5,88
3 Katholik - -
4 Hindu - -
5 Budha - -
Jumlah 2.656 100

Sumber Profil Desa Riak Siabun 2008

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa pendude&adRiak Siabun
mayoritas beragama islam yaitu berjumlah 2.500 @réd#,12%) dan selebihnya
adalah beragama Kristen yaitu berjumlah 156 ord»n§80) dan tidak terdapat
kelompok penduduk yang beragama Katholik, HindtasBudha.

Di desa Riak Siabun ini terdapat beberapa macam siku etnis yang
tinggal di desa tersebut dan hidup saling berdagapinBerikut ini adalah tabel yang

menunjukkan komposisi penduduk berdasarkan sukw ettsisnya masing-masing,

yaitu :
Tabel 4.2.7. Komposisi Penduduk berdasarksan Sukuau etnis
No Suku Jumlah (orang) Presentase %)
1 Bugis 350 13,18
2 Pribumi 761 28,65
3 Jawa 1.280 48,19
4 Sunda 129 4,86
5 Batak 126 4,74
6 Palembang 10 0,38
Jumlah 2.656 100

Sumber

Profil desa Riak Siabun 2008.

Dari tabel tersebut diketahui bahwa suku atau elawga adalah etnis yang

paling mendominasi di Desa Riak Siabun dengan junsiebanyak 48,19 % dari
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keseluruhan jumlah penduduk desa. Kemudian distsig Pribumi dan Bugis serta
Sunda dan Batak. Sementara suku atau etnis Palgnamiah jumlah penduduk
terkecil, hanya mencapai 0,38 %.

Suku atau etnis Batak terdapat 126 orang, yangaledari Sumatera Utara.
Manajalani bermacam-macam pekerjaan, seperti pep@adagang ataupun montir
dan lain-lain. Etnis Batak di desa Riak Siabun makiagama Islam dan Kristen.
Sehari-hari masyarakat di desa menggunakan balmaemesia, walaupun ketika
bertemu dengan tetangga yang berasal dari etnig gama, mereka cenderung
menggunakan bahasa daerah masing-masing.

4.6 Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana desa digunakan sebagai penlggiatan atau
aktivitas masyarakat. Berikut ini adalah tabel nesvay sarana dan prasarana yang
ada di desa Riak Siabun, yaitu berupa :

Tabel 4.2.8. Sarana dan Prasarana Desa Riak Siabun

No. Sarana/Prasarana Jumlah
1 Masjid 6
2 Gedung sekolah
-  PAUD 1
- TK 1
- SD 2
- SLTP 1
Puskesmas 1
Pos Polisi 1
Balai desa 1
Gereja 2
Jumlah 16
Sumber Profil desa Riak Siabun 2008.

oOgh~w
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Rata-rata warga desa telah memiliki kesadaran yding tinggi untuk
mendekatkan diri kepada Tuhan Yang Maha Esa, sghinglam melaksanakan
sholat bersama-sama adalah pemandangan yang luhd@da tersebut. Sehingga
Masjid di desa mereka selalu ramai dipenuhi jemiatebih saat sholat maghrib
yang dipenuhi oleh kaum bapak dan anak laki-lakifggim ibu dan perempuan
sholat di rumah. Masjid akan terlihat penuh ketilai raya tiba, terkadang tidak
sanggup menampung semua warga. Begitu juga dergejagwalaupun gereja yang
ada tidak terlalu besar, hanya dapat dipenuhi $&lab0 orang jemaat, tetapi setiap
minggu dipadati oleh warga yang beribadah. Danulialeh seorang warga, jika hari
raya seperti Natal, Paskah dan Tahun Baru koné#an debih penuh sehingga di
pasang tarub atau tenda bagi masyarakat yang dahlah luar bangunan gereja.

Adapun fasilitas kantor polisi, yang memang sangetng dimanfaatkan,
karena di desa tersebut termasuk desa yang amantadgan usil yang tidak
bertanggung jawab. Artinya aman dari kemalingaru detrusuhan, karena sadar
memiliki tanggung jawab moral masing-masing. Daka jiada masalah di desa
tersebut, maka akan dibawa kepada kadus masingwnggia tidak terpecahkan
juga, dibawa kepada kepala desa setempat, agadaktilanjuti hingga tuntas.

menanamkan sifat kekeluargaan yang erat hadap aegam
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1  Hasil Penelitian

Pada bagian ini akan dibahas mengenai hasil peameliyang telah
dilaksanakan pada bulan Desember 2013 hingga Balauari 2014. Hasil penelitian
yang dimaksudkan untuk menjawab permasalahan gemntpenelitian, sebagaimana
yang telah dirumuskan pada Bab I, Pendahuluan.l Hgsangan yang diperoleh
melalui observasi langsung dan melalui wawancaraat@ap informan. Dari hasil
penelitian yang telah dilakukan, terdapat sebardgfkjumlah penduduk migran etnis
Batak yang tinggal di Desa Riak Siabun.

Namun dalam penulisan skripsi ini, hanya 8 kelussg@ yang dijadikan
informan penelitian. Karena dari 8 keluarga infarmni dianggap telah memenuhi
kriteria dalam penelitian yang telah dibahas padh HI. Peneliti mengambil
informan sebanyak 8 informan karena dari kedelapforman ini sudah mewakili
kondisi penduduk sebagai migran Etnis Batak di Du#irau Bintang, serta

mencukupi data yang diteliti oleh Peneliti.

5.1.1. Karakteristik Informan

Berikut ini akan dikemukakan mengenai berbagai yaalg menyangkut

mengenai karakteristik informan masing-masing. Kiastik informan dalam
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penelitian ini akan diklasifikasi berdasakan tingkausia, kepemilikan lahan, jumlah

tanggungan, dan lain sebagainya yang dapat ddetsgai berikut ini :

5.1.1.1 Karakteristik Informan berdasarkan tingkat usia
Dari hasil penelitian yang dilakukan pada saat lige maka dapat
diperoleh data mengenai usia informan sebagai dttank:

Tabel 5.1. Karakteristik informan berdasarkan tingkat usia

Umur
40-50 51-60 61-70 >70
KT I

KH
KR
KN I
KU I
KM I
KA I
KK I

Jumlah 3 3 1 1

% 379.5% | 375% | 125%| 125%
Sumber : Hasil Penelitian 2013

Informan

zZ
o

O N O || |WOWIDN|E

Berdasarkan dari tabel 5.1. tersebut, dapat dibahtva terdapat bermacam-
macam usia migran. Ada yang tergolong usia 40 taB0On sebanyak 3 orang, usia
51-60 tahun sebanyak 3 orang juga, lalu yang masegjng 2 orang pada usia 61-70

tahun dan lebih dari 70 tahun.
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Adapun kriteria responden yang berusia produktifdasarkan standar
BKKN, adalah usia 15 — 64 tahun, sebanyak 7 ataundgsh 87, 5 %orang dan
jumlah responden yang berusia non-produktif adakdtanyak 1 orang atau 12,5 %

dari jumlah keseluruhan responden.

5.1.1.2 Karakteristik Informan berdasarkan Daerah Asal

Berdasarkan hasil penelitian dan judul penelitidar judul sudah terlihat
bahwa, informan adalah migran beretnis Batak yamrgdal dari Sumatera Utara.
Namun, seperti pada umumnya, Provinsi Sumatera aUtaemiliki beberapa
Kabupaten dan Kota. Oleh sebab itu, Peneliti mdoggmkkan informan
berdasarkan daerah asalnya masing masing, yaag texlam tabel berikut ini :

Tabel 5.2. Karakteristik Informan berdasarkan daerah asal

No Daerah Asal Frekuensi (orang)| Persentase
1 Kota Padang Sidempuan 4 50 %
2 Rantau Parapat 1 125 %
3 Dolok Sanggul 1 125 %
4 Aek Kanopan 1 125 %
5 Pulau Samosir 1 12,5%

Jumlah 8 100 %

Sumber : Hasil Penelitian 2013
Berdasarkan tabel daerah asal tersebut, dapdadikdbahwa terdapat 50 %

petani sawit migran Batak berasal dari Kota Padgidgmpuan, lalu disusul masing-
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masing 12,5 % berasal dari Rantau Parapat, Dologdis, Aek Kanopan dan Pulau

Samosir.

5.1.1.3 Karakteristik Informan Berdasarkan Pendidikan

Pendidikan merupakan suatu proses untuk belajatbdgmikir, serta untuk
berperan dan bertindak agar lebih baik dan sempwadpada sebelumnya.
Berdasarkan hasil penelitian tingkat pendidikarorimfan, dapat dilihat pada tabel
berikut ini :

Tabel 5.3 Karateristik Informan berdasarkan tingkat Pendidikan

No. Tingkat Pendidikan Frekuensi (orang) Persentase
1 SD 6 75 %
2 SMP 2 25 %
3 SMA - -
Jumlah 8 100 %

Sumber : Hasil Penelitian 2013

Berdasaran tabel tersebut, terlihat bahwa berdasatikgkat pendidikan,
pada umunya informan memiliki tingkat pendidikamgarendah, yaitu tamat SD
(sekolah dasar) sebanyak 6 orang atau 75 % , damtgatinggi adalah tamat SMP
sebanyak 2 orang atau 25 % dari keseluruhan jumighan Etnis Batak di Dusun
Arau Bintang. Namun dari hasil penelitian tersebigtak seorangpun migran yang

mengalami buta huruf, semuanya dapat membaca danlisie
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5.1.1.4 Karakteristik Informan berdasarkan Lamanya Tinggal di Arau Bintang
Salah satu indikator perpindahan penduduk dapdtatlidari lamanya
seseorang atau sekelompok orang bermigrasi, meaikaggkampung halaman dan
menetap di suatu daerah tujuan yang telah ditetagRada bab sebelumnya, telah
ditetapkan bahwa salah satu karakteristik informdalah menetap selama minimal 5
tahun di Arau Bintang, namun ada beberapa oramaynve@n yang telah lebih dari

lima tahun menetap di daerah tujuan. Seperti yarigra pada tabel berikut ini :

5.4. Karakteristik Informan berdasarkan lamanya tinggal di Arau

Bintang
No Lamanya Tinggal (tahun) Frekuensi (orang) Persgtase
1 5-10 - -
2 11 -20 3 37,5%
3 > 21 5 62,5 %
Jumlah 8 100 %

Sumber : Hasil Penelitian 2013

Berdasarkan hasil penelitian yang tertuang dalabeltéersebut, dapat
diketahui bahwa jumlah migran yang telah menetaPpuiun Arau Bintang selama
kurang lebih 11-20 tahun adalah sebanyak 37,5 %jdlamtah keseluruhan, yang
artinya terdapat 3 orang migran. Kemudian disusulgdn sebanyak 5 orang migran

atau keluarga migran yang telah menetap di ArateBmselama lebih dari 21 tahun.
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Berdasarkan pemaparan informan, mereka telah npergda bertahan di Arau
Bintang dengan telah mengalami susah senangnyalugen di dusun tersebut.
Sehingga belum ada atau bahkan tidak ada niatark keimbali tinggal di daerah
asal, namun jika untuk berkunjung melepas rindugdensaudara dan kampung
halaman, biasanya mereka pulang kampung di masat teki raya, atau jika ada
sanak saudara mereka yang hendak menggelar acarabalhkan jika ada yang

meninggal dunia, biasanya migran pasti pulang kepkeng halaman.

5.1.1.5 Kepemilikan lahan sawit Informan

Kepemilikan lahan sawit oleh para migran ini, digidgan dengan berbagai
variasi cara misalnya, pada beberapa informan adg ynemperolehnya karena ia
mampu menyelesaikan atau menggarap semampunya tgkatg diberikan pihak
pemerintah karena pada tahun tersebut dalam privaesimgrasi oleh pihak
pemerintah. Kemudian dengan cara lainnya adalahbmlgya secara murni, karena
program tersebut sudah tidak berlaku di tahun migetang ke Arau Bintang.

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beragambawatas kepemilikan

lahan sawit oleh para migran batak di Arau Bintaegerti yang tertera berikut ini :
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Tabel 5.5 Informan berdasarkan kepemilikan lahan swit

No Luas lahan Frekuensi (orang) Persentase

1 1-3ha 2 25 %

2 4-5ha 1 125 %

3 6 — 10 ha 3 37,5%

4 11-15 ha 1 12,5%

5 16 - 20 ha 1 12,5 %
Jumlah 8 100 %

Sumber : Hasil Penelitian 2013

Berdasarkan informasi dari tabel kepemilikan lahtersebut, dapat
disimpulkan bahwa terdapat sebanyak dua keluargamamiyang memiliki lahan
sawit berkisar luas antara 1 hingga 3 ha, seba@$ak dari jumlah keseluruhan.
Kemudian disusul dengan tiga orang migran atauakgii migran yang memiliki
seluas antara 6 hingga 10 ha lahan kebun sawit.sdbbihnya masing-masing
sebanayak satu orang atau satu keluarga migranntdalj 12,5 % dari jumlah
keseluruhan responden yang memiliki lahan kebunt salias 4 hingga 5 ha, antara
11 hingga 15 ha dan yang terluas adalah mencapaintga 20 ha lahan kebun
sawit.
5.1.1.6 Karakteristik Informan berdasarkan Jumlah Anak

Di dalam penelitian ini, semua informan sudah rami dan memiliki

anak,dimana anak merupakan tanggung jawab masiegin@rangtuanya. Baik
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kebutuhan secara fisik atau materi ataupun kebotwbbani dan pendidikannya.
Seperti yang disajikan dalam tabel ini, akan meukkgn jumlah anak yang menjadi
tanggungan informan sebagai kepala keluarga, yaitu

Tabel 5.6 Informan berdasarkan jumlah anak

No Jumlah Anak Frekuensi (orang) | Persentase

1 1-4 1 12,5 %

2 5 4 50 %

3 6 2 25 %

4 7 - -

5 8 1 12,5 %
Jumlah 8 100 %

Sumber : Hasil Penelitian 2013

Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui, balvdapat satu keluarag
informan yang memiliki anak kurang dari 5 oranquati2,5 % dari keseluruhan
jumlah informan. Begitu juga, dengan jumlah anakgyenencapai 8 orang , dimiliki
oleh satu keluarga informan. Dan yang memiliki &ngr anak adalah berjumlah 2
kepala rumah tangga, atau 25 % dari keseluruhalafumforman. Dan yang terakhir
adalah informan dengan jumlah 5 orang anak, yamgiliki oleh 50 % dari
keseluruhan jumlah informan, atau sebanyak 4 kepmeah tangga yang memiliki

anak 5 orang.
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5.2. Kondisi Kesejahteraan Migran

Hasil penelitian ini akan membahas tentang kessjahAb migran Etnis
Batak sebelum dan sesudah bermigrasi ke daeraéntuigran, yaitu Dusun Arau
Bintang. Adapun pembahasan pada bab ini ditunjukledragai hasil penelitian yang
berkenaan dengan rumusan masalah yang telah d#entpada pembahasan
sebelumnya. Pada pembahasan sebelumnya telah slibadragenai karakteristik
informan, selanjutkan akan dibahas mengenai kesegdn Informan ketika masih

tinggal di daerah asal, sebelum menjadi petanitsiiidlusun Arau Bintang.

5.2.1 Kondisi Kesejahteraan Migran di Daerah Asal

Konsep kesejahteraan bagi setiap individu atauakgiu adalah, apabila
terpenuhinya kebutuhan material, spiritual (psig@d dan sosialnya (interaksi
sosial) sebagai warga negara agar dapat hidup kdgakdapat menjalankan fungsi
sosialnya. Tetapi dalam kenyataannya, kebutuhamphiohtuk kesejahteraan hidup
keluaraga petani sawit migran ini, belum seutuheypenuhi ketika di daerah asala
sehingga memutuskan untuk bermigrasi. Kebutuhaelbet meliputi :

a. Pangan

Kebutuhan pangan merupakan kebutuhan yang palimgpdan utama bagi
setiap makhluk hidup, terlebih bagi manusia damudgjanya. Kebutuhan pangan
yang ideal bagi keluarga adalah, tersedianya makgaag disebut dengan 4 sehat 5
sempurna, seperti yang tergolong dalam lauk-paw@n(idaging atau telur), sayuran,

buahan dan susu. Tetapi, berdasarkan penelitiag digakukan peneliti berdasarkan
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pedoman wawancara, ditemukan, ada beberapa keludogaman yang dalam waktu
sehari tidak mengonsumsi pangan 4 sehat 5 sempudikgrenakan oleh faktor
perekonomian keluarga migran rata-rata yang paatatsamasih tergolong miskin.

Dari hasil penelitian informasi mengenai kesejaddarpara petani migran
ini, seperti keluarga KT, ketika di daerah asalu&ega ini berjualan manisan di
warung kecil yang mereka buka di depan rumah .Mangu saja mereka kesulitan
untuk memenuhi kebutuhan pangan yang dimaksudp&am®dal mereka yang kecil,
serta keuntungan yang didapat tidak cukup untuk emeim depalan orang (suami,
istri dan anak-anak). Sehingga mereka hanya mangkamnasi dan sayuran saja,
jika harus makan lauk-pauk apalagi jika harus mdkahan dan minum susu, terasa
beratnya bagi keluarga mereka. Sedangkan kebutphagan jenis lainnya yang
tergolong 4 sehat 5 sempurna jarang mereka konssgemsinggu sekali saja belum
tentu dapat mereka mampu untuk membelinya.

Dengan pekerjaan yang mereka lakukan setiap hgpgrs informan KH
sebagai juru potret keliling kampung, KK bekerjdbagai tukang bengkel, dimana
keluarganya sulit untuk memenuhi kebutuhan hidupasérari. Terkadang yang
mereka makan hanyalah nasi yang campur dengantsadidan garam supaya ada
rasa, sedangkan jika beras habis dan kondisi kenaog sedang tidak mendukung
sama sekali untuk membeli panganan, mereka biasaey@akan ubi atau singkong
yang di rebus dengan garam. Terkadang dalam sekaeka dapat menikmati makan
pagi, siang dan malam. Tetapi tidak jarang jugaekeerhanya mampu menikmati

makan dua kali sehari, bahkan dalam kondisi yamgataminim, hanya mampu
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makan sekali saja, yaitu pada saat malam haribseéiperlukan tenaga untuk pagi
harinya. Dalam hal mengonsumsi buah, diantara bBpbheorang informan terdapat
informan yang rutin mengonsumsi buah, terutama bjeahk, karena memang
pemilik lahan jeruk di daerah asalnya dan buahkjeidak sulit di dapat, karena
memang daerahnya banyak menghasilkan jeruk.

b. Sandang

Kebutuhan akan sandang sudah mulai ada sejak paradada. Pada
awalnya, sandang merupakan penutup badan untuk at@esnglingginnya cuaca,
panasnya terik matahari, juga untuk alasan keselata kesopanan. Kebutuhan akan
sandang bagi setiap orang bervariasi, tergantumg kiddoutuhan timgkat sosial
seseorang dan keinginanya dalam hal memenuhi Kednutsandangnya. Kebutuhan
sandang merupakan kebutuhan pakaian sehari-haii $gp masing-masing
anggota keluarga yang cukup dan layak untuk dip&kai kedelapan informan yang
diwawancarai, ketika di daerah asal, mereka mekgatdbahwa untuk membeli
pakaian baru cukup di hari raya saja, misalnyalkunatalan atau untuk merayakan
idul fitri saja. Selebihnya mereka tidak begitu nigrkan untuk membeli pakaian
baru jika tidak terlalu diperlukan , dan akan mefaatkan pakaian lama yang masih
layak pakai untuk sehari-harinya. Jika hari raydasudekat, biasanya mereka akan
menyisihkan sedikit uang untuk memebeli pakaiam betapi mengutamakan untuk
anak-anak informan saja, jika ada berlebih, mer@kan membeli untuk mereka
sendiri (kepala keluarga dan ibu rumah tangga)itBegta-rata kondisi yang dialami

oleh sebagian besar informan ketika di daerah &eatjskinan yang menyebabkan
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mereka harus berpikir bijak sendiri untuk tetap angsungkan hidup. Biasanya
mereka membeli pakaian barunya di pasar terdekat karena jika harus ke toko
pakaian pasti harganya akan lebih mahal, walaupunghkin kualitas pakaiannya
akan lebih baik juga.

Menurut pernyataan salah satu informan, “KU” ketlkalaerah asal mereka
membeli pakaian baru khusus di hari Natal saja, ji@nada saudara atau anggota
keluarga yang hendak menikah atau mengadakan pgestaupun sangat sulit di
wujudkan jika melihat kondisi perekonomian keluangeng kurang mendukung.
Seperti yang diungkapkan oleh informan KT yang na¢alyan bahwa,

“Kalau bagi orang Batak, memang kebutuhan pakaiain penting

dek. Kalau ada pesta apa saja baik itu nikah atanguburan orang

mati, kita harus tampil rapih, jangan kayak mausksvah, karena kita

menghargai adat. Begitu juga dengan seragam anakolsk,

merupakan kebutuhan yang harus diutamakan. “

Memang harus diakui, bahwa baik secara fakta danlgan, kebutuhan
sandang bagi Etnis Batak sangat penting. Kegunaaaasg atau pakaian ada masa
tersendiri untuk dipakai. Misalnya, kalau hendak Gereja atau beribadah bagi
diwajibkan memakai pakaian yang rapi, seperti kamegk dan celana bahan dasar,
atau kebaya bagi kaum ibu, dan jas, bagi kaum Satta jika hendak pergi ke acara
resmi, atau adat juga harus memakai pakaian yargihbeapid dan formal, dari
golongan sosial manapun haruslah demikian dan te&tjadi tradisi dan kebiasaan.
Harus dapat membedakan pakaian untuk pergi-pergc&e dan pakaian yang hanya

untuk di pakai di rumah, ke ladang / kebun, atatwkipergi ke pasar. Etnis Batak

juga sangat menghargai kain tradisional yang dsdbagan “ulos”, dimana bagi
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setiap individu yang telah berkeluarga wajib meknillenis sandang ini, baik
beragama Nasrani ataupun Muslim, baik ulos dengafit&s dan harga yang murah,
ataupun mahal dengan kualitas super, wajib dinmsktiap keluarga Etnis Batak.

c. Perumahan

Kebutuhan manusia lainnya selain sandang dan teauggangan adalah
kebutuhan akan rumah, sebagai tempat berlindBugnah adalah bangunan yang
berfungsi sebagai tempat tinggal / hunian dan sapembinaan keluarga. Merupakan
salah satu kebutuhan dasar manusia, selain kelutshadang, pangan, layanan
kesehatan dan pendidikan. Rumah sebagai saran#,pemberi ketentraman hidup dan
sebagai pusat kegiatan berbudaya manusia. Sehingidmtuhan papan yang
meliputiumah layak huni untuk keluarga meliputi elsjgepemilikan rumah, kondisi fisik
rumabh, fasilitas rumah dan MCK.

Dari kedelapan informan penelitian, rata-rata infan ketika di daerah asal
memiliki rumah sendiri sebagai tempat tinggal mareKamun salah satu keluarga
informan inisial “KU” yang pada tahun tersebut banembina rumah tangga masi
tinggal bersama dengan keluarganya. Karena belumilikie pekerjaan yang pasti,
masih bekerja di lahan sawah milik orangtua Bapbk $€hingga mereka belum mampu
untuk membeli rumah dan menumpang di rumah orangtraka.

Rata-rata informan pada saat di daerah asal tekhiliki rumah, walaupun
dengan bentuk dan bangunan yang sederhana, tetdpsemdiri. Lantai rumah kasar,
dinding masih dilapisi oleh setengah semen damgate papan, dan untuk menyekat

dinding kamar antara kamar orangtua dan anak, nuerag@n papan triplek saja, serta
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bagi kamar anak tidak memiliki daun pintu, cukuptudiip dengan horden saja.
Sedangkan informan lainnya, memang sudah ada yenghnya berlantai halus, namun
dindingnya masih menggunakan setengah tembok searersetengahnya papan. Dari
kedelapan informan yang diwawancarai, diantararsianb ada yang memiliki rumah
permanen dengan lantai halus dengan keramik, siémtiingnya yang permanen di
daerah asal mereka. Adapun salah satu bagian gapegnting di dalam rumah adalah
tersedianya fasilitas MCK yang nyaman bagi setiaggata keluarga dan sumber air
bersih. Sebagian informan menyatakan bahwa mered@mamg telah memiliki MCK
tersendiri, dengan fasilitas pompa air tangan. Sepang diungkap informan “KM”,
bahwa MCK itu kebutuhan yang wajib dimiliki jikat&imemiliki rumah.

d. Kesehatan

Sejahtera dalam bidang kesehatan yaitu, memililuhudan fisik yang sehat,
sehingga dapat melakukan aktifitas sehari-hari derlgncar tanpa ada masalah fisik
yang tidak kuat (dalam Dwi, 81). Dalam pembahasasil hpenelitian ini yang
menyangkut aspek kesehatan informan adalah, mendemgat berobat keluarga
informan, ada atau tidaknya anggota yang sakik&eatli daerah asal serta bagaimana
pembiayaannya jika ada anggota keluarga yang salfiépun dari kedelapan keluarga
informan, ketika masih tinggal di daerah asal,-rata pernyataan informan, jika ada
anggota keluarga yang sakit adalah membawanya &gpadga medis terdekat di desa,
tetapi masih ada keluarga informan yang membaw#epada tenaga non-medis atau
biasa disebut “orang pintar”. Namun dilihat tertebiahulu jenis penyakitnya, jika hanya

deman biasa, atau batuk dan pilek, atau penygamifbiasanya hanya dibelikan obat di
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warung, tetapi jika lebih parah, maka di bawa kekpsmas terdekat. Bagi keluarga
“KU”, “KK” dan “KT", informan tersebut terkadang nsth memanfaatkan jasa non-
medis yang disebut “orang pintar” untuk jenis pedtytertentu. Misalnya bagi anggota
keluarga yang sakit demam yang meninggi segeravdili@pada “orang pintar” yang
dimaksud. Hal tersebut dilakukan karena ongkosrisesa lebih murah. Tetapi jarang
dari keluarga informan yang terkena penyakit yaatalp, yang paling sering dialami
oleh keluarga informan adalah sakit perut, segestnbung, masuk angin dan maag
karena terlamat makan atau bahkan harus menarankia@na kondisi kemiskinan yang
dialami oleh keluarga informan. Tetapi dari hasédnelitian menunjukkan bahwa,
keluarga informan tidak mengalami suatu sakit apmmyakit yang parah, yang
menghambat aktifitas dan pekerjaan sehari-hari.

Dari kedelapan informan yang diwawancarai, menyatakahwa mereka
kondisi mereka ketika di daerah asal sehat-sef@mtsaara jasmaninya, walaupun hanya
mengonsumsi panganan yang sederhana, jarang malkdndan minum susu. Tidak
mengalami penyakit diare walaupun mengonsusmssiaimur, karena mereka paham
bagaimana mengolah airnya harus mendidih benar hiadak di konsumsi untuk
diminum atau untuk masakan biasanya air ditampurgntéber besar dan ditutup (seperti
memakai tempayan) agar terhindar dari jentik nyamikngan demikian, kualitas
kesehatan kelaurga informan tergolong cukup. Katefek terdapat anggota keluarga
yang menderita penyakit yang parah, yang memerlyerawatan intensif di rumah
ataupun di rumah sakit atau puskesmas. Kesadaruk nmenajaga kesehatan terus

dilakukan walaupun kondisi kesejahteraanya masitiale. Begitu juga dengan informan
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“KU” , dimana pekerjaannya dahulu adalah mengolahah sawah milik keluarga,
walaupun harus turun kelumpur, namun tetap mempkanakesehatannya. Misalnya
hanya dengan cara sederhana, membedakan mananpgdagaharus dipakai ke sawah
dengan sehari-hari, agar tidak terkena penyakit &tdu lainnya. Jika hendak makan di
sawah, mencuci tangan dan kaki dengan bersih, tagde ada kuman menempel dan
membawa penyakit.

e. Transportasi

Transportasi merupakan salah satu sarana dan metoygerak dalam
pertumbuhan dan perkembangan perekonomian baik Bagiarga maupun
masyarakat. Transportasi merupakan kegiatan pehandaarang atau seseorang dari
satu tempat ke tempat lainnya. Dalam artian luassportasi memiliki 3 jenis, yaitu
transportasi darat, laut dan udara yang merupakannjang sarana dan prasarana
guna mendukung kegiatan perekonomian, atau derggandn merupakan hal yang
menjembatani anatara produsen dengan konsumen.

Dalam penelitian ini adapun hal yang akan dibahdalaa mengenai
kepemilikan transportasi atau kendaraan pribad pkra informan ketika di daerah
asalnya masing-masing. Dari kedelapan sumber irgordiketahui bahwa, terdapat
lima keluarga informan yang ketika di daerah asalmemiliki kendaraan pribadi
sebagaisarana transportasinya, dan tiga keluarfgamian yang tidak memiliki
kendaraan pribadi. Diantaranya adalah informan “KH'KR”, dan “KT” adalah
informan yang tidak memiliki transportasi ketikaddierah asal. Karena itu, jika hari

pekan tiba (hari pasar) maka warga desa menujunpa&agan menaiki kendaraan
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umum semacam angkot di zaman sekarang ini, nangkotigang dimaksud adalah
bentukan dari mobil pick-up yang diberi tenda untaklindungi dari panas atau
hujan. Dan biasanya jika ada anggota keluarga gakg atau hendak pergi keluar
desa biasanya meminjam kendaraan tetangga atatew&rkendaraan umum yang
jarang muncul tersebut.

Berbeda hal dengan kelima informan yang memangh teteemiliki
kendaraan pribadi sebagai transportasinya di daesath mereka. Terlebih bagi
informan “KK” dimana si kepala rumah tangga bekesgbagai jasa bengkel atau
montir, yang memang harus memiliki dan menguasasinr@esin motor atau
lainnya. Walaupun motor yang dimiliki adalah mosekken atau dibeli bekas punya
orang, namun karena keterampilannya kemudian diifrtkasi sebaik mungkin,
sehingga walaupun casing atau body motor tidak dagtapi mesinnya baik,
sehingga dapat dimanfaatkan dengan baik.

f. Pendidikan

Pendidikan adalah suatu usaha dan terencana umbtglespbelajar agar
seseorang atau individu dapat mengembangkan potlirnieya agar memiliki
kekuatan kecerdasan atau intelektual, pengenddifgmmaupun memiliki kekuatan
spiritual dan keterampilan yang diperlukan baginga sendiri maupun berguna bagi
masyarakat. Dari hasil penelitian di Dusun Araut&ig terhadap migran etnis Batak
ini, rata-rata informan telah mengenyam dunia p#ikdn walaupun itu hanya
sebatas sampai di tingkatan Sekolah Dasar (SD)S#&kolah Menengah Pertama

(SMP). Dari kedelapan informan yang diwawancardapat dua informan yang
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menapaki jenjang SMP dan keenam informan lainnyaydasampai di bangku
Sekolah Dasar. Namun demikian, pada kenyataandgi #da informan yang tidak
dapat membaca dan menulis (buta huruf dan akssm)a informan dapat membaca
dan menulis dengan baik. Walaupun kondisi kemiskiyeng dialami oleh informan,
akan tetapi semangat dalam mencapai pendidikak pdaus bagi informan. Hasil
penelitan dan wawancara Peneliti di lapangan, rimém mencaritakan
pengalamannya ketika masih mengenyam bangsu seklelaahulu. Berikut
penuturan salah satu informan, inisial “KA” :

“Dulu kan, di jaman bapak atau ibu , kalau belajan kebanyakan di

sekolah, karena kalau sudah di rumah, pasti sidukiaengurus

rumah. Tetapi sekali-sekali jika hanya untuk meajdadang, kami

akan membawa buku pelajaran ke ladang sambil beldigana. Ya

belajar itupun masih sambil menggendong adik, karadik masih

kecil. Ya, pokoknya sedih dan seru kalau diinggatn Tapi

keterbatasan biaya, bapak hanya mampu sampai dl&elOasar,

dulu namanya sekolah rakyat dek.”

Dari cerita pengalaman informan “KA” mengenai pelikhin, tersirat bahwa
bapak ini memiliki semangat yang sangat tinggi dddep belajar dan pendidikan.
Namun karena keterbatasan ekonomi, memutuskagitatadan harapan Beliau untuk
melanjut ke jenjang yang lebih tinggi

g. Kegiatan Sosial

Hubungan sosial adalah hubungan timbal balik antstevidu yang satu

dengan individu yang lain, saling memengaruhi ddashrkan pada kesadaran untuk

saling tolong menolong, yang terwujud dalam betediatan sosial.
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Kegiatan sosial tersebut terwujud dalam bentukttoampur tangan untuk
menolong tetangga yang sedang membutuhkan pertiomsgrta gotong royong di
desa, atau kegiatan interaksi sosial lainnya. Béuk interaksi soasial dalam Etnis
dapat berupa pesta ada pernikahan, atau adat kent#tn jenis adat-adat lainnya.
Dengan demikian ikatan kekeluargaan dan tali pelea@an yang dibina oleh
informan (dalam sesame marga masing-masing inforsamgat kuat dan mengikat
tanpa memandang status atau tingkatan derajadlrg@siaBerikut ini penuturan
informan inisial “KH” ,

“ Sebagai manusia sosial kita pasti saling membk&morang lain

untuk tetap bertahan hidup, dek. Walaupun sekolgbak ini tidak

tinggi, tetapi bagaimana menghormati dan menghargaing lain

harus kita tanamkan dalam diri kita. Apalagi mengiamt adat Batak,

“daihan na tolu” harus tahu posisi dimana kita irbagaimana sikap

kita dalam peradatan. Juga terhadap tetangga, kigmgai mereka,

ada acara, kegiatan apa kita turut didalamnya.”

Dari penuturuan tersebut, hampir sama rata-ratormdn memiliki
pandangan yang sama. Baik informan itu adalah Pakkean Nasrani ataupun
Muslim, tetap saling membaur dimasyarakat. Denganikian masalah kegiatan dan
interaksi sosial di daerah asalnya informan, meagakgat baik terlaksana. Dengan
demikian, mereka mendapatkan ketenangan dan kateantr bathin, karena fungsi
sosialnya terwujud sebagai makhluk sosial. Dengamiklan, kesimpulannya,
kesejahteraan psikologisnya terjaga dengan baigkimen dlam kondisi kemiskinan,

tidak mengurangi rasa kemanusiaan untuk saling loegalan membantu sesame.

Walaupun terkadang ada kejadian yang tidak mengkaan atau terjadi
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kesalahpahaman dalam berkomunikasi, tetapi halelats tidak mengurangi

kebahagiaan bathin informan.

5.2.2 Kondisi Kesejahteraan Migran Di Daerah Tujuan

Pembahasan sebelumnya adalah mengenai kondisakeseagan informan
ketika masih tinggal di daerah asal dengan menjgt@kerjaan masing-masing
sebelum menjadi petani sawit migran di daerah tujudada bagian ini akan
membahas mengenai kesejahteraan informan di daejadm, tepatnya di Dusun
Arau Bintang. Dimana keluarga informan yang telaérniigrasi kini menjadi
keluarga petani sawit Etnis Batak yang melakukagigtan migrasi dan menjadi
petani sawit. berikut ini pembahasan mengenai &bs®jaan dari segi materi maupun
kondisi kesejahteraan bathin keluarga migran Baisk ini.

a. Pangan

Pola konsumsi pangan yang ideal adalah terpenulpoi@a pangan yang
sehat dan bergizi. Makanan yang bergizi adalah naakayang dapat memenuhi
kebutuhan tubuh akan gizi, dimana terpenuhinya rukesdoohidrat, protein, mineral,
vitamin, dan lemak, atau yang biasa disebut dndgsehat 5 sempurna. Unsur-unsur
makanan tersebut dapat diperoleh melalui nasinggumbi-umbian, sayur-mayur,
lauk-pauk berupa daging hewan, tahu, tempe, buahdyu serta susu sebagai
pelengkap kesempurnaan dari panganan. Dari hasglipan yang dilakukan di
lapangan, menunjukkan bahwa dari kesembilan inforpenelitian, hampir semua

informan telah dapat memenuhi kebutuhan panganeyrishari. Telah cukup
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makan tiga kali sehari, dan dalam satu minggu telaimpu memenuhi kebutuhan 4
sehatnya. Untuk memenuhi kesempurnaannya, yaitugomsamsi susu, memang
masih jarang dilakukan. Salah satu faktornya, ykétena harga susu yang tidak
murah dan memang sudah terbiasa untuk tidak meagmisusu bagi para informan
yang diwawancarai. Setidaknya dalam satu minggluakga informan, pada rata-
ratanya telah dapat menikmati daging, telur atan gerta buah-buahan dan beragam
sayur mayur. Namun yang paling sering dikonsumaladdpangan jenis ikan-ikanan,
dikarenakan Dusun Arau Bintang ini memang terletiadkekat Pantai.

Kondisi yang lebih baik, dalam artinya telah meknipekerjaan yang jelas
dan menetap, berpengaruh juga terhadap kondisdiehin yang lebih sejahtera.
Sehingga meningkatkan pendapatan dan dengan derrtikigkat dan pola konsumsi
juga turut lebih baik dan sejahtera dibandingkérekannya. Seperti yang dikatakan
oleh informan “KN”,

“Sekarang pekerjaan sudah tetap, sebagai petanitsaak seperti

dulu, belum tetap, duit juga kadang ada kadangkidedi kalau mau

makan sudah beryukur, bisa tiga kali sehari. Makana lebih sehat,

seminggu setidaknya tiga kali bisa makan telur, anallaging, dan

buahan. Tapi kalau susu, masih tergolong mabhali j@e@éng minum

susu.”

Berbeda halnya dengan informan “KH”, dimana kelaairg telah berumur
diatas 70 tahun begitu juga dengan istrinya yargatsumemasuki umur 60 tahun

lewat. Mereka mengakui bahwa susu sangat diperluiénk tulang mereka yang

sudah tidak begitu kuat lagi, sehingga perlu mirsuisu.
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b. Sandang

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dikgetabahwa setiap
informan memiliki kebutuhan pakaian yang berbeddabsesuai dengan fungsinya
masing-masing. Misalnya untuk pakaian sehari-hanigydikenakan adalah pakaian
rumahan biasa yang mereka beli dipasar. Misalnyg 1 rumah tangganya,
pakaian sehari-hari yang dikenakan adalah dasterddé batik kualitasnya sedang,
adapun baju anak-anaknya atau keluarganya jugak@emiKalau dipasar mereka
bisa membelinya lebih murah daripada di toko. Nanmtuk pakaian pesta, pakaian
formalnya adalah jenis kebaya bagi kaum ibu, jasks#aneja serta celana dasar bagi
kaum bapak, dan pakaian rapi bagi anak-anak inforrBeasanya untuk pakaian
pesta mereka beli di toko, karena bagi mereka tagekapa lebih mahal daripada di
pasar, yang penting dapat awet dipakai, nyamanjelas kualitasnya lebih baik.
Untuk baju kebaya, biasanya kaum ibu informan rata-hanya membeli bahannya
saja, kemudian dijahitkan di tukang jahit pakaigrena untuk menemukan ukuran
yang tepat, akan sulit ditemui di pasaran. Meng&nalitas kebaya dan jahitannya
tergantung dari harganya, dan rata-rata informanggenakan jasa penjahit yang
ada di desa atau jika ada kesempatan ke kotakenarenjahitnya ke pasar minggu,
Bengkulu. Sekarang ini, para informan dapat mempakaian minimal dua kali
setahun, selain untuk hari raya, di beli juga urgakaian ke pesta atau untuk pergi
ke acara arisan, atau untuk jalan-jalan. Dan pakaianal yang telah usang, namun
masih layak pakai, dimanfaatkan untuk dipakai pakaehari-hari. Adapun pakaian

seragam anak sekolah, diusahakan agar bisa menmgygatiap kenaikan kelas, atau
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jilka si anak merasa seragamnya sudah sempit. Bggga dengan informan
“KU’dan “KT” yang usia anaknya telah memasuki banglerkuliahan / perguruan
tinggi. Informan menyatakan bahwa, untuk membelikagn kuliah anak,
membelinya di toko atau di pasar saja, yang disksnadengan kebutuhan anak
sebagai mahasiswa di pergutuan tingginya.

Jika hendak beribadah juga (ke gereja atau ke d)agpakaian yang
dikenakan juga adalah pakaian yang dikhususkantidak disamaan untuk pergi
jalan-jalan atau ke pasar atau arisan. Rata-r&daman mengenakan pakaian untuk
beribadah adalah pakaian yang rapi, pantas damshjpanun sebagai orang beretnis
Batak, adalah suatu bentuk kewajiban cenderung sl untuk memiliki kain atau
selendang yang disebut dengailo$” khas Etnis Batak.

c. Perumahan

Kebutuhan akan rumah menjadi kebutuhan dasar btagpsndividu. Papan
merupakan salah satu kebutuhan pokok. Memang tangzat tinggal manusia masih
bisa bertahan hidup, namun tanpa tempat tinggabsiatidak terlindungi dari hujan,
angin malam yang dingin, binatang buas, pencuga jmanusia akan mendapatkan
gangguan psikologis. Adapun dari kedelapan infornyang diwawancari oleh
Peneliti, rata-rata informan telah tinggal dan npatierumahnya sendiri, artinya tidak
menyewa atau mengontrak rumah di Dusun Arau BintRaga-rata rumah informan
telah tergolong rumah semi permanen dan permamBnya sudah tidak ada lagi
rumah infroman yang tergolong non-permanen. Runmébrman tergolong semi

permanen karena dindingnya sebagian terkonstruksh @apan dan tembok,

85



lantainya masih semen dan telah dilengkapi dedgaar dan WC yang layak. Serta
ukuran rumahnya yang tidak terlalu luas, peneramgarkurang untuk menghemat
listrik serta memiliki kamar tidur yang hanya untangtua, anak laki-laki dan anak
perempuan. Rumah semi permanen dimili oleh keluamf@man inisial “KN” ,
“KK” dan “KM” .

Sedangkan keluarga informan lainnya memiliki rurgahg sudah terbilang
golongan permanen. Dimana rumah tersebut telarggkbhpi dengan dapur dan WC
yang lantainya telah menggunakan semen halus bakld@mai keramik, serta
konstruksi bangunannya menggunakan dinding tembt@u d&eton, lantainya
menggunakan keramik dan marmer, memiliki teras rug@ag cukup untuk keluarga
berkumpul, kamar tidur yang luas, runag tamu, rusemgah untuk keluarga dan
memiliki satu kamar yang terkadang digunakan urttuku jika ada yang datang
menginap. Serta penerangan listrik yang baik, mkinpirabotan rumah tangga yang
dapat dikatakan cukup lengkap, memiliki alat eikkyrang merek dan kualitasnya
sudah cukup bagus (mesin cuci, lemari es, telepiagbola, kipas angin dan lain-
lain). Disetiap kamar tidur memiliki pintu tersenidiang ditutup oleh gorden sebagai
penutup agar rapi terlihat. Kualitas gorden di ronmd#orman tergolong cukup, dan
diperoleh di pasaran. Untuk sumber air, para infsrrmenggunakan tenaga listrik,
tidak ada lagi yang menggunakan pompa atau sumomahaSumber perairan dipilih
dari sudut terbaik, karena geografis dusun yangtdedntai / air laut.

Adapun rata-rata informan memiliki satu kamar kisugang dipersiapkan

jika ada tamu yang datang. Walaupun hanya difasilkamar tidur dari kayu ukuran
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single, tetapi rumah yang dimiliki sudah diangggaman. Walaupun tidak terlalu
mewah, sederhana tetapi memiliki makna kebahaggaeandiri bagi para informan.

d. Kesehatan

Salah satu makna kesehatan adalah memiliki jiwa kiendlisi fisik yang
sehat tanpa menderita penyakit berat. Dalam hasiélgian yang dilakukan oleh
Peneliti, diketahui bahwa rata-rata informan meknkondisi kesehatan yang cukup
baik. Tidak ada seorangpun dari keluarga informangymenderita penyakit berat
tertentu. Hal tersebut terwujud sederhana, kareta-rata kaum ibu memiliki
pengetahuan yang cukup baik dalam mengolah makaraaupun sederhana.
Misalnya jika merebus air haruslah sampai mendidmar, agar kuman mati. Jika
sehabis dari lahan, sebaiknya langsung segerahbdirsiatau mandi agar kotoran
dan keringat tidak menempel di kulit. Sekarang pkia anggota keluarga informan
yang sakit, akan segera dibawa kepada tenaga rsepisiti ke Puskesmas, ke bidan
atau langsung berobat ke dokter.

Jika dilihat dari tabel 5.1 tentang tingkatan usfarman, terdapat informan
yang memiliki usia diatas 40 tahun yang tentunygabliperlu untuk menjaga kondisi
kesehatan secara intensif dan extra, misalnya negeyih makanan yang terlalu
manis, atau rutin mengonsumsi susu penguat tutsmgrti yang telah dibahas pada
bagian sebelumnya, kondisi pangan informan. Sepenmig dikemukakan oleh
informan “KH” yang usianya paling tua diantara imf@n lainnya,

“ Oppung (bapak dan ibu) ini sudah tua dek, tapns@agat tetap kita
jaga agar selalu sehat dan panjang umur. Menjagsekatan salah

87



satunya minum susu penguat tulang. Kadang-kadagg jmau ke
rumah sakit umum di kota (Bengkulu) untuk checkagehatan.”

Demikian penuturan informan mengenai kondisi ketsetnya, yang sudah
harus banayk diperhatikan aspek asupan makanararyguga sadar untuk terus
menggerakkan anggota tubuh dengan cara berjalagidiari sambil mendapatkan
sinar matahari. Adapun rasa sakit yang sering miatdeh keluarga informan “KK”,
“KN” dan “KR” dimana mereka mengalami gangguan p&tabung, akibat sering
menahan lapar ketika dulu, pendapatan belum mendt@p dalam kondisi
kemiskinan yang dialami. Namun hal tersebut kiakdi oleh informan telah sedikit
membaik daripada sebelumnya. Sebab penghasilaim sndaetap dan pola makan
sudah dapat diatur dengan baik dan asupan makartglaip jauh lebih baik daripada
kondisi sebelumnya. Meski dahulu sering kelapatatgpi kondisi tersebut tidak
sampai separah kekurangan gizi, hanya saja terthat kondisi fisiknya yang
tergolong tidak gemuk.

e. Transportasi

Transportasi digunakan untuk mengangkut baranga atanusia atau
lainnya untuk memperlancar roda perekonomian bagigy membutuhkannya.
Adapun dalam penelitian ini membahas mengenai kiigam alat transportasi dan
manfaatnya bagi para informan. Rata-rata informamiiiki kendaraan atau alat
transportasi pribadi yang digunakan untuk penggepakekonomian keluarga
maupun untuk melalukan kegiatan refreshing atateesk atau untuk mendapatkan

kesejahteraan batiniah informan. Adapun jenis kexata yang dimiliki oleh
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informan adalah kendaraan darat, berupa motor adoil.nDimana motor dan mobil
yang dimiliki adalah kualitas cukup baik karena upakan keluaran dari pabrik
yang cukup ternama di masyarakat (kualitas Jepamgd-rata kendaraan yang
dimiliki oleh informan adalah kendaraan keluaramda namun masih bisa
digunakan dan difungsikan dengan baik. Adapun méor “KT”, “KU”, “KR” yang
memiliki anak yang masih sekolah dan kuliah, memkanang dibelikan kendaraan
tersendiri untuk kelancaran transportasi ke sekglahKendaraan yang dimilikipun
adalah kendaraan yang termasuk keluaran terbargademerek dan body motor
yang terbaru saat ini. Kendaraan tersebut diakglddengan cara mengkreditnya di
dealer, adapun yang membelinya secara kontan. ueyiing dinyatakan oleh
informan “KT”,

“ Anak yang paling kecil ini kan baru masuk kuliakalau dulu

motornya yang dipakai sepeda motor bebek. Kini Buddiah, yang

diminta motor agak besar merek vi***on, alasannyaripusnya jauh

biar cepat sampai kampus harus pakai yang besanirdya motor

lama dijual dan beli yang baru ini, kebetulan adgeki, jadi bisa

langsung lunas.”

Informan “KT” ini selain bekerja sebagai petani gawnerupakan toke
sawit di dusunnya. Sehingga ia memiliki mobil trukang berguna untuk
mengangkut hasil sawitnya dari masyarakat untukgkat ke pabrik. Setiap hendak
panen, sebelum digunakan, informan “KT” melalui grgknya akan disuruh
membawanya ke bengkel untuk dilihat kondisinya.

Informan lainnya memiliki kendaraan dengan tujuam dungsi masing-

masing, misalnya informan “KR” yang memiliki sepea@tor, mobil pick-up dan
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mobil keluarga, yang memiliki fungsi masing-masidika hendak ke lahan, maka
menggunakan motor saja sudah dirasa cukup, tékagai¢ndak panen menggunakan
mobil pick-upnya, serta jika hendak berangkat ibagd@enggunakan mobil keluarga.
Demikian juga keluarga informan lainnya, memanfaaticansportasi sesuai dengan
kebutuhan dan kegunaan masing-masing.

f. Pendidikan

Pendidikan merupakan hal yang akan selalu dilakuganmur hidup
seorang individu, karena pendidikan adalah prosésjay dan berpikir agar lebih
baik dan lebih sempurna daripada sebelumnya. Memgeendidikan, rata-rata
informan hanya sampai sekolah dasar dan yang painggi adalah sekolah
menengah pertama. Namun kini untuk melanjutkan-aifta tersebut, dilanjutkan
oleh generasi dari para informan, yaitu anak dactuaaforman. Ditambah lagi
informan adalah Etnis Batak yang sangat menghargadidikan. Sehingga anak-
anak informan semuanya disekolahkan, minimal samdpdiangku SMA, karena
untuk memasuki perkualiahan terkadang justru sk gaag tidak mau, mereka lebih
memilih untuk langsung bekerja daripada kuliah.

g. Kegiatan Sosial

Kegiatan sosial yang adalah bentuk interaksi sogehg terjadi di
masyarakat. Dalam penelitian ini akan dibahas mmaig&egiatan sosial yang
berwujud dalam bentuk interaksi sosial anatarariném sebagai migran dengan
warga desa sesame migran dan terhadap masyar&htyéng terdapat di Dusun

Arau Bintang.
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Adapun hasil penelitian, menunjukkan bahwa hubung@sial migran di
dusun sudah terjalin sangat baik. Kegiatan sogpérsi adanya pesta pernikahan
atau jika ada yang meninggal dunia, ikut turut cangan terlibat dalam kegiatan
tersebut. Walaupun sebagai perantau, namun sikapahalan saling menghargai
tetap ditunjukkan terhadap masyarakat lokal dandag@mg. Bahkan di dalam
perkumpulan marga atau adat juga, para informart &lktif dan terlibat, tidak hanya
untuk wilayah desa / kabupaten Seluma saja, te@pagian informan turut aktif
dalam kegiatan sosial yang satu marga di Kota Bdoglbengan alasan bahwa adat
dan marga tidak dapat lepas di dalam diri sebag@s Batak dan terus mengikat
selama hayat ada.

Di dusun tersebut memang tidak semua informan ategran memiliki
kesamaan marga, artinya marga atau klan yang Hirbdirbeda, beda. Walaupun
ada yang memiliki kesamaan. Dari hasil penelitianagangan, informan yang
memiliki marga / klan yang sama adalah sebagakiseri

1. Informan “KT” memiliki kesamaan klan dengan infan “KK” dan “KM” .
2. Informan “KU” memiliki kesamaan marga dengaromfian “KA”

3. Informan “KM” memiliki kesamaan marga / klannggn informan KU”

4. Informan “KM” memiliki kesamaan marga / klannggn informan “KN”

Sementara informan “KH” dan informan “KR” sama dekialak memiliki
kesamaan marga / klan dengan salah satu dari iafogang ada. Tetapi hal tersebut
tidak menghalangi niatan untuk terus dapat menjdimbungan tali kasih

persaudaraan dan menjaga kualitas interaksi sgaialgar tetap baik dan tidak putus
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di perantauan. Dengan kenyataan tersebut, makaamigimis Batak di dusun ini
membentuk suatu kelompok persaudaraan dalam wugaghayang disebut sebagai
“arisan parsautaon”. Arisan ini merupakan suatu bentuk arisan yang tidak
mengharuskan satu marga atau satu agama saja, rlelmbncenderung kepada
lokasi geografis suatu wilayah. Seperti yang ter@ddusun ini, karena sulitnya
untuk mengumpulkan yang satu marga, maka dibuatkaty satu wilayah saja.
Dengan tujuan agar jika terjadi apa-apa, bukangyamg satu marga atau saudara
kandung duluan yang dapat dihubungi dan dimintatofmngan, tetapi dengan
adanya tali persaudaraan semacam ini, maka saydataterdekatlah yang dapat
bertindak terdahulu. Begitu juga dengan prilakuisdowarga pendatang terhadap
warga atau masyarakat lokal. Mereka dapat menghaagasama lain, agar tetap
terjalin hubungan yang baik atar sesame warga. IMigadalam suatu acara adat
pernikahan / pesta pernikahan yang diadakan olefgavéokal, maka warga
pendatang saling toleransi menyumbangkan materi pomautanggung jawab

moralnya sebagai bagian dari masyarakat.

5.3.  Penyesuaian Diri Migran di Daerah Tujuan

Setiap individu yang mendiami suatu wilayah atagkungan baru akan
selalu mengalami proses penyesuaian diri atau aslagéngan individu lain yang
ada di lingkungannya tersebut. Secara tidak largpsakan mengalami proses
adaptasi diri atau penyesuaian diri di masyarakdapun proses penyesuaian atau

adaptasi sosial berupa interaksi dan partisipasiakotentu saja kedua unsur ini
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tidak hanya dialami oleh individu yang baru menetnpaatu wilayah, akan tetapi
dialami oleh seluruh individu yang hidup di dalamats komunitas masyarakat.

Begitu juga proses yang dialami oleh informan sabagigran di dusun
Arau Bintang yang berasal dari Sumatera Utara. Adaproses interaksi yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah hubungan bgsiag dinamis menyangkut
hubungan antar perorangan, kelompok-kelompok sodialmasyarakat, atau
perorangan dengan kelompok. Sedangkan yang dimalesugkn partisipasi sosial
dalam penelitian ini adalah hal-hal yang berkerndemgan kerterlibatan mental dan
emosional untuk mencapai tujuan tertentu dan oldrman sebagai migran dalam
studi kasus ini.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa informan sebagajran memiliki
kualitas hubungan interaksi dan partisipasi sog@alg baik di kalangan masyrakat.
Karena di awal kedatangan migran telah melalui ggopenyesuaian diri di
lingkungan tempat tinggalnya saat ini. Adapun beadean hasil penelitian, migran
yang paling terdahulu datang dan menajdi salah w&toh masyarakat Batak di
Dusun tersebut adalah informan “KT”. Keluarga inilea bermigrasi di tahun 1980-
an. Saat itu kondisi informan secara perekonomigalahgkan tidak sejahtera dan
masih dalam keadaan miskin. Saat itu, keluargasHBatak masih belum terlalu
banyak, keluarga “KT” merupakan perintis di dusemsébut. Hingga pada tahun
1990 mulai banyak berdatangan keluarga Etnis Bréaklusun tersebut. Saat itu
kondisi desa masih didominasi oleh pendatang atigmam Etnis Jawa dan Etnis

Bugis. Saat itu kondisi interaksi sosial antar naaglyat masih kurang terjalin dengan
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baik. Dimana Etnis Bugis memiliki pola interaksingatidak sama seperti Etnis
lainnya yang terdapat dimasyarakat. Maksudnya hdedma bergaul, berinteraksi
dan partisipasi sosial Etnis Bugis terhadap etirskurang baik.

Seperti contohnya, jika seorang perempuan atautavatnis Bugis sedang
berjalan keluar rumah, jika disapa oleh orang tarntama kaum laki-laki, maka hal
tersebut sudah diangap sebagai suatu bentuk memggoelecehkan dan
merendahkan bmartabat etnis tersebut. Sehinggalitpgrdebatan dan pertengkaran
yang cukup berarti kepada pihak si penyapa. Seyamy ditegaskan oleh informan
“KU” berikut ini :

“Dulu, jika kita menegur atau hanya untuk menyapanita Bugis

baik gadis maupun perempuan yang telah menikaharaktersebut

dianggap kalau kita menggoda mereka. Kita dianggegmggoda dan

menurunkan derajad suaminya atau ayah si gadisebers Padahal
maksud kita menyapa adalah sebagai tanda keramahan”

Dengan kondisi yang seperti digambarkan tersebatetabkan interaksi
dan parsitipasi sosial di lingkungan masyrakat adinferhambat terhadap suatu
etnis, namun dengan etnis lainnya berjalan derayacat.

Namun kini, jika ada pesta pernikahan atau kematsudah dapat
bekerjasama dan berpartisipasi sosial antar wangak memandang Etnis mana
seorang tersebut berasal. Dari hasil penelitiang ydilakukan, terdapat 50%
informan yang beragama Nasrani, dan selebihnyagaera Islam. Namun khusus
untuk Etnis Batak yang bermiggrasi di daerah tersememiliki suatu kebiasaan

yang sudah mendarah daging dalam kehidupannyaj jle#t mengadakan pesta

(pernikahan atau meninggal dunia) dan acara agtatyk atau bahkan acara arisan
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keluarga, pada hidangannya menggunakan dagingobgblyang beragama nasrani.
Namun penduduk desa saling menghargai dan merkgenrdiisi tersebut, sehingga
diakui oleh informan yang beragama Nasrani, bahediki terjadi keseganan antar
warga yang berbeda keyakinan. Sehingga jika mehkgadgesta atau acara,
terkadang dipisahkan, mana yang mengandung unsgiegibabi akan ditangani
oleh warga yang bereyankinan sama di rumah yangngednengadakan pesta
tersebut. Sedangkan makanan yang halal akan diglahdimasak di rumah warga
atau tetangga terdekatatnya yang berkeyainan ISamngga dalam proses ramah-
tamah juga ditangani oleh masing-masing pihak platarakeyakinan. Dan biasanya
yang menangi makanan halal, bagi perempuannya wagihgenakan pakaian rapi
dengan yang ditutup dengan jilbab, agar setiap avienggsung dapat mengenalinya.
Dengan demikian, setiap tamu yang datang akan daggsiengetahuinya, tanpa
harus merasa cemas terhadap perbedaan. Tempat nméniknakannnyapun
dibedakan, misalnya bagi yang berkeyakinan Islansigli kiri tempat perhelatan
acara, dan di sisi kanan oleh yang berkeyakinamaNasan mengandung masakan
tradisional yang disesuaikan. Jika acara dilanjutdaegan acara adat, memakai
music tradisional, maka warga diberi pengertianukinidak merasa terganggu,
karena memang seperti itulah acara adat bagi Bk, yang diadakan sejak pagi
hingga petang hari, tetapi tergantung dari kepariiedat yang bersangkutan. Warga
dapat menghargai dan mengerti akan hal tersebuhuNgika yang mengadakan
acara adalah Etnis Batak berkeyakinan Islam, by@sprosesi acaanya tidak serumit

itu, sehingga biasanya jauh lebih cepat selesai.
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Demikian kualitas hubungan sosial antar warga ddlatrberinteraksi dan
berpartisipasi sosial terjalin baik dan sangat liarkadap sesame migran ataupun
masyarakat lokal. Karena adanya rasa saling peagetan toleransi antar umat
Beragama untuk mewujudkan hubungan sosial yang tiatempat dimana para
migran hidup dan bertumbuh di negeri orang. Demikiega dengan yang terjadi di
kehidupan sehari-hari migran, diaman jika telah twaka maghrib bagi umat
Muslim adalah waktu untuk sholat, sehingga suarzaAdikan dikumandangkan, hal
tersebut dihargai juga oleh migran yang beragamsradg misalnya mematikan
televisinya atau bersikap hening juga untuk merggiayang sedang beribadah.
Penyesuaian diri migran Etnis Batak di dusun tersepada awalnya memang
menghadapi kendala, karena adanya perbedaan phitsip dalam bersosialisasi
satu dnegan lainnya, namun seiring waktu berlalbuhgan sosial tersebut semakin
membaik, karena adanya rasa simpati dan tolerasansg| pendatang maupun

terhadap masyarakat lokal.

5.4. Perubahan Kesejateraan Yang Terjadi pada Mign
5.4.1. Perubahan Kondisi Kesejahteraan Materi Migra

Di awal kedatangan informan sebagai migran di Duswau Bintang,
adalah dalam kondisi kurang sejahtera atau dalamdigoyang miskin. Sehingga
dengan membawa harapan agar mendapatkan pekemjpdebih baik daripada

sebelumnya, sehingga dapat membangun kondisi yuily $ejahtera, baik dari segi
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perekonomian maupun pendidikan dan tetap mendapakenyamanan dan
kebahagiaan bathin.

Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa dari kggbn informan yang
menjadi migran di daerah tujuan ini telah mengalperubahan kesejahteraan. Baik
dari segi kesejahteraan materi maupun kesejahtéafimnya. Hal tersebut terjadi
karena adanya tujuan saat hendak merantau dah@n, rdenerapkan dan
melaksanaan tujuan tersebut, yaitu mendapatka jpakeryang lebih layak dan
bersifat menetap, yaitu menjadi petani sawit. Adajpwjuan sebagaian informan
yang tidak sama pada awalnya, yaitu hanya ingin peebaiki kondisi kehidupan
agar dapat hidup lebih layak, dan adapun tujuanmigeasi yang hendak
mendapatkan pendidikan yang lebih layak bagi amaksya, karena di daerah
asalnya telah terjadi masalah sosial di lingkungiaak-anak, yaitu anak-anak sudah
mengenal rokok dan minum minuman keras tradisidgpberti yang dituturkan oleh
informan “KT” :

“ Memang dek, kondisi perekonomian sangat sulikainpung kala

itu. Apalah keuntungan hanya dari jualan manisang/éddak begitu

besar. Walaupun makan juga susah disana, karenatiegan tidak

seberapa, tetapi ada hal yang membuat pikiran kaongngtua

merasa khawatir dan cemas. Anak-anak di sana itsitmieecil sudah
banyak yang merokok, malas-malasan sekolahnya, ngadaau
mabok-mabokan minum tuak, kadang juga minumanyaifin

Dari pernyataan menunjukkan bahwa utuk mendapatganubahan

kehidupan yang lebih sejahtera memang harus merteldat dan kemauan untuk

merubahnya. Salah satunya adalah dengan bekerjmelagolah kebun sawit. tidak
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hanya informan “KT”, tetapi rata-rata dari kedelapaforman dalam penelitian ini
pada tujuannya adalah untuk menjadi petani sawdapfin perubahan yang lebih
sejahtera ini dicapai dengan pengalaman yang bertzdn tetapi ada juga yang
memiliki kesamaann. Misalnya, pada tahun awal kedgn migran, mereka saat itu
masih dalam kondisi yang miskin, dan tidak memikkimampuan untuk langsung
membeli lahan sawit seperti yang saat ini teladater pada Tabel 5.5 mengenai
kepemilikan lahan sawit Informan. Pada awalnya-rata informan hanya memiliki
seluas 1 hektar saja, ada yang didapat melaluiersygtembagian tanah oleh
pemerintajh setempat, ada juga yang langsung mambaelari tanah / lahan warga.
Pada masa awal pengolahan lahan sawit, belum di@asleh informan
akan adanya perubahan kesejahteraan yang diraddkeyga kurang lebih 4 tahun
setelah masa panen pertama barulah dapat diragskammahannya. Perubahan
kesejahteraan yang terjadi pada migran dapat @maspada aspek kesejahteraan
materi dan kesejahteraan bathin. Misalnya padakappegan, yang mengalami
peningkatan, yang pada awalnya, makan hanya mauwpwkali dalam sehari dan
dengan menu yang sanagt sederhana, misalnya kerd@uik ubi rebus, atau sayur
kangkung. Kini setelah bermigrasi dan mendapatkamgipasilan yang tetap, pola
makan dapat ditingkatkan menjadi tiga kali sehagghn menu yang bervariasi dan
lebih menyehatkan, serta sudah dapat menikmati, meata susu yang dianjurkan
sesuai dengan prinsip hidup sehat, 4 sehat limawera. Jika hendak kepasar, ada

pasar yang buka setiap hari dan jika sewaktu-wiaddwtuhan habis mendadak, bisa
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langsung ke pasar yang di dekat Pelabuhan tersikaiit,menggunakan jasa ojek
ataupun pergi bersama keluarga sekedar refreshing.

Dari aspek sandang, rata-rata informan kini telampu membeli pakaian
minimal dua akali setahun, terlebih jika untuk haya wajib dibeli. Jika dahulu,
ketika hidup di daerah asal dan saat itu hasilnabelum dapat dipanen, para
informan belum tentu dapat membeli pakaian barardakurun waktu satu tahun.
Bahkan ada beberapa informan yang membeli pakaitengbat penjualan pakaian
bataman di Kota Bengkulu (Pasar Panorama) karemgrya yang cenderung lebih
murah. Sebut saja informan “KA”, “KU” dan “KR”. Kinkeluarga informan telah
mampu membeli pakaian minimal dua kali dalam setatan dengan kualitas yang
baik seperti di kualitas di toko.

Dari aspek papan atau perumahan, kini semua iafortaelah tinggal di
rumah yang layak, dapat berlindung dari panas dganhserta memiliki perabotan
rumah tangga standar yang cukup lengkap. Setiai amsnempati kamarnya
masing-masing, misalnya anak laki-laki satu kansrgaén abang dan adiknya, anak
perempuan satu kamar dnegan kakak dan adiknyaatiap &amar telah memiliki
pintu masing-masing, tidak hanya ditutup dengandgor saja. Setiap rumah
informan memiliki fasilitas dapur yang layak, wabam terdapat informan (“KM”)
yang memasak masih menggunakan kompor minyak, dealgsan tidak berani
memakai kompor gas, namun dirasa lebih aman dak tmbrlu khawatir akan
terbakar atau kecelakaan lainnya. Disamping itua,jugforman tersebut hanya

tinggal berdua di rumahnya (ayah dan ibu), sehirtgiek begitu perlu jika harus
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menggunakan kompor gas. Adapun fasilitas kamar matai WC yang sudah
cukup baik. Pengairan lancar, menggunakan mesimpaaar listrik dan jika mati
lampu menggunakan genset. Adapun informan yanghmaginggunakan sumur
Derek, walaupun sudah memiliki pompa air listril) tersebut diakui oleh informan
lebih menghemat daripada menggunakan genset sidampu.

Dari segi kesehatan, para migran yang menjadi nmdior dalam penelitian
ini mengakui kini telah mendapatkan kondisi kesahatang lebih baik daripada
sebelumnya. Dimana jika ada anggota keluarga yakitjy $elah mampu dibawa dan
berobat ke puskesmas atau ke bidan atau langsudgkter. Namun hingga kini,
tidak ada anggota keluarga dari para informan iengalami suatu penyakit serius
yang harus memerlukan perawatan intensif. Semudajs@n keadaan sehat-sehat
saja kecuali yang berusia telah tua, memiliki b&nyantangan dalam pola makan,
dan tidak dapat bekerja dan berpikir terlalu befabhg dapat mengganggu kesehatan.
Adapun informan “KH”, “KT”, “KR” dan “KU” serta “KM” yang harus
memperhatikan pola makannya karena faktor usida $arus meminum vitamin dan
minum susu sebagai asupan penguat tulang yang raledn akibat penuaan. Dan
bagi anggota keluarga beberapa informan sering gleemapenyakit asam lambung
atau maag, akibat dahulu sering tidak maakn atat tieakan, karena penghasilan
yang tidak menentu. Namun kini, sudah dapat madatur dan jarang kambuh.

Jika dari aspek transportasi, semakin berkembangdpigk dan ilmu
pengetahuan, serta semakin sejahteranya kondisi $a@gsa, maka akses jaaln

transportasi turut meningkat. Termasuk di desadisoin penelitian ini. Dimana saat
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ini setiap informan sebagai migran telah memilikansportasi atau kendaraan
pribadi. Kendaraan yang dimiliki dimanfaatkan untiepentingan pribadi,
kepentingan kelancaran pekerjaan atau untuk malsfiaatya. Dengan beragam dan
bermacam jenis kendaraan yang dimiliki saat iniagh cukup membantu dalam
pekerjaan. Sebab dahulu para informan tidak senauargmiliki kendaraan pribadi,
dan akses jalanan juga belum bagus dan sebaiknsaBahulu jalanan masih sulit
dilalui, masih banyak ilalang yang meninggi danmgebanjir. Jadi jika hendak ke
pasar atau keluar desa untuk belanja keperluarkefg@ntingan lainnya, masih harus
menyewa mobil angkot. Kalau kini, rata-rata telaknmiiki transportasi pribadi
dnegan fungsi dan kegunaan masing-masing. Dan dengamiliki kendaraan
pribadi, maka dapat digunakan untuk berrjalan-jddarsama keluarga atau sekedar
berekreasi minimal setahun sekali, disaat hari.réisalnya jalan ke mall, atau ke
pantai di Kota Bengkulu, atau hanya sekedar kglikata, melihat-lihat sudut kota.
Dengan demikian fungsi kendaraan, selain untukribigti kebutuhan hidup,
pemindahan hasil panen, meningkatkan kelancaraa psdekonomian keluarga,
juga berguna untuk sarana berekreasi dan mendapakahagiaan batiniah.

Dari aspek pendidikan, setiap informan memang béaaya sebatas di
bangku sekoah dasar dan sekolah dan paling tireggiehsetingkat SMP, tidak aada
yang sampai SMA atau perguruan tinggi. Namun dengamiliki prinsip hidup
leluhur, dimana pendidikan merupakan salah satwdwad vital bagi Etnis Batak,
maka cita-cita tersebut diturunkan kepada anak-anfikman sebagai generasi

penerus keluarga. Jika dahulu, ketika di daerahdesegan penghasilan seadanya,
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anak-anak informan hanya mampu sekolah sebatasadpaya, kini dengan

perubahan kesejahteraan yang dimiliki, mampu mesigekan anaknya hingga ke
jenjang yang lebih tinggi. Walaupun tidak semuakaimforman menuruti kehendak
orangtuanya, hanya berminat hingga sebatas SMA S8l saja. Misalnya yang

terjadi pada informan “KR” dan “KT”, ketika anak ne&a lulus, tidak ada yang mau
melanjutkan sekolahnya hingga perguruan tinggi,upukli SMA saja, padahal

kemauan dan kemampuan orangtua sangat mendukuaghgkdak ke bangku

perkuliahan. Adapun informan “KK”, “KN”, dan “KU” &ng dari hasil penelitian,

memiliki anak yang yang masih di bangku sekolam Biakui jika keluarga tersebut
sudah ada niatan untuk menyekolahkan anaknya hikgghangku perkuliahan,

meski harus menabung jika ada hasil panen yanghlierlKarena sesuai dengan
prinsip leluhur, dan ingin membanggakan keluarga danaknya ke sekolah, sudah
mampu memeberikan uang jajan yang cukup, diakui teedebut juga turut

mendorong semangat anak dalam belajar, difasilm$uk memotivasi mereka
dalam belajar. Karena telah memiliki penghasilamgygasti, sehingga terjadi
perubahan kesejahteraan pada aspek pendidikan aaaék-migran. Mampu

disekolahkan hingga ke perguruan tinggi.

Pada aspek kegiatan sosial, interaksi sosial datisipasi sosial telah
banyak mengalami peningkatan yang lebih baik ddapsebelumnya. Hal tersebut
terbukti saat ini kondisi hubungan sosial dimaskatrderbentuk harmonis. Tidak
seperti dulu, ketika suatu etnis masih sulit unhémbaur dengan etnis lain. Namun

kini semua telah membaik. Interaksi sosial sudambagk, setiap warga masyarakat
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di dusun saling menghargai satu sama lain, baiterhadap sesama migran, berbeda
etnis, dan terhadap masyarakat lokal. Begitu jugragdn proses partisipasi sosial,
yang terjadi pada migran Etnis Batak, yang terjaangat baik di lingkungan

masyarakat.

5.4.2 Perubahan Kondisi Kesejahteraan Psikis Migna

Pada awalnya kondisi migran di daerah asalnya ntemga
ketidaknyamanan bathin, atau sedikit mengalaminakaosikis, namun tidak sampai
pada tahap depresi atau stress berat. Karena dontbidup yang semakin
kompleksitas dan kemampuan ekonomi saat itu masiaing mampu. Hal tersebut
berdampak pada kondisi psikis keluarga migran,uykgndisi yang tidak bahagia
atau merasa hidup susah. Namun kini para keluafgeman dapat dikatakan hidup
sejahtera dari segi materi dan pada akhirnya tekdvathin atau psikis dapat
ditanggulangi. Dengan menjunjung tinggi nasehathiet batak dan bekerja dengan
etos yang tinggi, akhinya kesuksesan dan kepuasdmp hdapat diraih dan
kebahagiaan bathin menjadi lebih tinggi daripadeelsennya.

Mengenai kondisi spiritual yang dimiliki oleh migrémerupakan salah satu
komponen kesejahteraan), para migran merupakamggho masyarat yang taat
beragama dan beribadah. 50% dari informan dalaralitian ini adalah migran asal
Sumatera Utara yang berkeyakinan Islam (Muslim) damg lainnya adalah
berkeyakinan Kristen (Nasrani). Agama atau spiriyiaag dianut oleh para masing-

masing migran adalah keyakinan asli mereka, taoaaya eprubahan keyakinan.
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Karena bagi para migran di dalam penelitian inyakénan adalah hak mutlak dan
hubungannya adalah antara manusia dengan keTulyamgntidak dapat digugat
oleh siapapun. Misalnya, setiap hari minggu, migyang beragama Nasrani akan
pergi beribadah ke Gereja, dan setiap maghrib tidigran yang berkeyakinan Islam
akan beribadah ke Masjid terdekat. Hal tersebwtktichenimbulkan permasalahan
atau konflik, karena para migran sadar, merekahtdlalup dari daerah asal
(Sumatera Utara) yang mana daerah ini masyarakatngmiliki dua macam

keyakinan yang dianut. Sehingga, masing-masing aterignang dapt beribadah
sesuai dengan keyakinannya dan tidak terjadi pearb&eyakinan di dalam studi

kasus penelitian ini.

5.2. Pembahasan

Pada Tinjauan Pustaka, dijelaskan bahwa kesegalmeadalah suatu
kondisi dimana seseorang atau keluarga dapat mdmkebutuhan akan makanan,
pakaian dan tempat tinggal yang layak, serta mkinpdikerjaan yang dapat membuat
hidupnya sejahtera.

Adapun kondisi kemiskinan yang dialami oleh migEnis Batak ketika di
daerah asalanya menjadi penyebab untuk melakukgrindahan tempat tinggal
menuju daerah baru dengan membawa harapan agamlapatkah pekerjaan yang
layak, dan dapat meningkatkan kualitas hidup kegkmya, baik yang diukur dari segi
materi (pangan sandang dan papan), segi fisik Iliie¢ge tubuh, lingkungan alam),

segi mental (pendidikan) maupun dari segi spinityal(etika, penyesuaian diri, dan
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lain-lain). Berdasarkan pengertian kesejahteraaalsenenurut PBB secara luas
adalah berbagai tindakan yang dilakukan individtukirmencapai taraf hidup yang
lebih baik dari sebelumnya.

Dalam penelitian ini akan dibahas mengenai perub&kaejahteraan yang
dialami oleh migran Etnis Batak asal Sumatera Uda2usun Arau Bintang. Adapun
beberapa faktor yang mempengaruhi faktor migrarukuriiermigrasi, sehingga
migran mengalami perubahan kesejahteraan yangrigapé terhadap status sosial
migran yang bersangkutan.

Adapun hasil penelitian ini, menujukkan bahwa tetehjadi perubahan
kesejahteraan migran selama melakukan migrasi dierah asal ke Dusun Arau
Bintang sebagai daerah yang menjadi tujuan bersiigréeori migrasi yang
berkenaan dengan penelitian ini adalah teori yakenaikakan oleh Lee, mengenai
adanya faktor-faktor yang menyebabkan seseorang lkehuarga atau penduduk
untuk melalukan migrasi atau mengambil keputusatukurbermigrasi. Faktor
tersebut adalah sebagai berikut :

1. Faktor yang terdapat di daerah asal / faktodpemg (Push factor)

2. Faktor yang terdapat di daerah tujuan / fakesrgpik (Pull factor)

3. Faktor penghalang antara

4. Faktor Personal

Kondisi perekonomian yang tidak sejahtera menyedalduatu keluarga
harus tetap menjalani hidup dan terus dituntut kumienyejahterakan keluarganya

dengan berbagai tindakan dan usaha yang dilakukbmagran. Kebutuhan manusia
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yang semakin meningkat, dan kondisi alam (sumbga dam) yang semakin lama
semakin habis terkuras dan dimanfaatkan oleh sabagang yang berkepentingan,
menyebabkan segalanya menjadi bernilai ekonomis.

1. Faktor Daerah Asal (Push Factor)

Daerah asal menjadi salah satu penyebab banyak omamk melakukan
karena banyaknya faktor pendorong yang mempengaesieiorang atau sekelompok
orang untuk melakukan migrasi. Seperti pada yarmgamdbarkan dalam bab 1l
(gambar 1, Faktor penyebab terjadinya migrasi)ageatl simbol positif, negatif dan
netral. Simbol positif diartikan sebagai faktortiakpenarik dan terdapat di daerah
tujuan perantauan, simbol negatif diartikan sebé&mdbr pendorong seseorang atau
sekelompok orang untuk bermirasi dan simbol nétdak berpengaruh sama sekali
terhadap penduduk atau orang yang bermigrasi tgrseb

Yang menjadi faktor pendorong dalam penelitian a&dalah, kondisi
perekonomian yang sulit dan kemiskinan yang dialafeh sebagian besar para
migran di daerah asalnya masing-masing (SumateasalJtPekerjaan yang tidak
menetap penghasilannya, sedangkan jumlah tanggubogayak, kebutuhan hidup
semakin meningkat, pendidikan yang rendah sehingglitnya mendapatkan
pekerjaan yang layak, dan daya saing yang cukuggitiuntuk mendapatkan
pekerjaan. Adapun untuk menjadi petani saja disagdah cukup sulit bagi para
informan, dimana harga lahan yang melambung tingyiena SDA di daerah asal
telah banyak dimanfaatkan oleh sebagian ornag panmodal untuk mengolahnya.

Sedangkan bagi para informan, modal saja tidakukiuk membeli lahan, apalagi
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jika untuk membeli bibit tanamannya. Seperti hahgzamenimpa pada keluarga
“KN”, dimana informan ini merupakan keluarga yangrkag mampu di daerah asal,
karena pekerjaan ayah sebagai pencari nafkah l@mpaitani jeruk, lahan yang 1
hektar tersebut buahnya tidak berkualitas dengak lkarena harga pupuk yang
mahal, serta jarak kebun yang jauh dari rumah dikantrol oleh keluarga tersebut.
Sehingga, jika hanya dikontrol sesekali saja, sedaagan perkiraan kapan akan
panen buahnya, dan jika telah panen terkadang adg snengambilnya terlebih
dahulu sebelum di panen si empunya, sehingga by&amenjadi untung malah
sebaliknya. Lahan yang 1 hektar tersebut dirasa jugiit perawatannya, hasilnya
tidak seberapa untuk mencukupi kebutuhan seharitb@agi keluarga tersebut.
Banyak yang harus ditanggung, misalnya kebutuhaik,atebutuhan sekolah anak,
dan lain-lain. sehingga merasa tidak sanggup jikaus terus-terusan hidup hanya
mengandalkan hasil panen jeruk dan jika hendak amengekerjaan, tingkat
pendididkannya rendah, daya saing tinggi dan semaiknit memasuki dunia kerja.
Dengan demikian, keputusan untuk bermigrasi mergadiggap pilihan yang tepat.
Saat itu di kampung halaman keluarga “KN” ini, tar@én sawit adalah tanaman yang
sedang trend saat itu, namun karena harga lahay yamal dan tidak memiliki
modal, berkat informasi seorang kerabat merekatalki bahwa di Bengkulu, harga
lahan tidak terlalu mahal dan perawatannya tidaknittu sehingga mereka
memutuskan untuk ke Bengkulu dengan harapan dapaggarap lahan sawit.
Adapun yang dialami oleh sebagian besar informata saat di daerah asal yang

hampir sama, dengan pekerjaan yang tidak dapathmasitigpn pendapatan yang akan
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mencukupi segala aspek kebutuhan keluarganya. Ba@tah satu informan (*KU”)
yang masih menumpang dirumah orangtuanya karea# titemiliki modal untuk
membeli rumah sendiri.

Menurut pendapat Mantra, ada beberapa teori yangebgaruh terhadap
perpindahan seseorang vyaitu teori kebutulgplace unility) dan stress sfress
threshold) Maksudanya yaitu, bahwa setiap individu memildeérbagai macam
kebutuhan (baik dari segi materi, hingga psikologigntal) yang terus meningkat
dan semakin besar pengeluaran untuk memenuhinya,jikla terpenuhi maka
semakin besar tingkatan stress seseorang. Adagorman yang terpaksa harus
menjadi migran di negeri lain karena ketidaktenanbathin / psikologis sebagai
orang tua terhadap masa depan anaknya atau meaassadepan anaknya terancam
dengan melihat kenyataan di lingkungan sekitarrgagykurang efektif bagi anak-
anaknya tumbuh. Adapun informan “KT” yang mengaladmal tersebut. Selain
kondisi kemiskinan, adapun faktor pendorong lainygétu, sebagian besar informan
tidak memiliki keahlian khusus untuk dikembangarmisgga tidak dapat terus
memajukan taraf kehidupannya.

b. Faktor Daerah Tujuan (Pull Factor)

Dalam teori migrasi menurut Kartomo (2000) terdapaberapa alasan
mengapa seseorang atau individu melakukan migrasiasanya adalah adanya rasa
superior untuk mendapat pekerjaan yang dianggapkc@danya kesempatan untuk
mendapatkan pendidikan yang lebih tinggi, adanyalied lingkungan yang dianggap

lebih menyenangkan daripada di daerah asal (misalklym, perumahan, atau
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fasilitas-fasilitas kemasyarakatan lainnya). Adamari hasil penelitian ini, yang

menjadi daya tarik Dusun Arau Bintang sebagai da&rpian perantauan bagi para
informan, adalah terdapatnya rasa superior untukdaggatkan pekerjaan yang lebih
layak daripada di daaerah asal sebelumnya, serémyadkesempatan untuk
mendapatkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggjita terdapat informan yang
ingin mendapatkan kondisi lingkungan yang lebimd@ap menyenangkan, seperti
yang dialami oleh informan “KU”.

Dalam hasil penelitian ini, secara umum, diakuhatdorman, yang menjadi
daya tarik untuk bermigrasi adalah, dikarenakanngalarasa superior dalam
menggapai lapangan pekerjaan yang baru yaitu mesgd@han sawit. Yang mana
pada Dusun Arau Bintang, yang letaknya secara gésdrerdekatan dengan laut,
sehingga tidak sulit untuk mencari sumber air dagaman sawit yang memang
membutuhkan banyak air untuk dapat terus bertumBefhain itu, komoditas sawit
juga menjadi komoditas primadona di daerah asabrnmin, Sumatera Utara.
Sehingga harga lahan untuk kebun sawit di daerahjagh lebih mahal daripada di
daerah tujuan, hingga mencapai angka perbandin§amthu 1:7. Dengan demikian,
tujuan merantau dengan membawa harapan untuk nmergtahi sawit telah diraih
oleh seluruh informan. Dengan memiliki luas lahamng bervariasi dan beragam
sesuai dengan tabel 5.5 (Informan berdasarkan kiékamiahan).

Adapun tujuan lain yang telah dicapai oleh pergnyaitu anak-anak atau
keturunan informan “KT” yang telah dapat melanjuthgendidikan ke jenjang yang

lebih tinggi daripada orangtuanya, minimal anakoinfan adalah lulus Sekolah

109



Menengah Atas (SMA) di daerah tujuannya tersebdapin yang telah diraih oleh
informan “KU” yang telah memiliki rumah sendiri damendapatkan pekerjaan yang
layak di daerah perantauannya, mengolah lahan.s&@elitagaimana hasil penelitian,
para informan mengaku bahwa kehidupan yang medkaijsaat ini, dirasa jauh
lebih baik dari segi materi, fisik ataupun bathipsikologisnya. Pada saat merantau
ke daerah tujuannya, dengan yakin dan optimis akandapatkan pekerjaan yang
telah di harapkan, dapat menggarap lahan sawitrdanang daerah tersebut sangat
cocok di Tanami tanaman kelapa sawit yang banyakeriakan banyak air untuk
pertumbuhannya. Selain itu, perawatan sawit jugasdi bagi para informan, lebih
mudah dan sederhana, dan lebih menguntungkan,akammakin tua usia tanaman,
maka kualitas buahnya juga akan semakin baik, eaim Imenguntungkan dari sisi
ekonomi.

3. Faktor Penghalang Antara

Menurut teori Lee, dalam bermigrasi terdapat faktang disebut sebagai
faktor penghambat atau rintangan yang menghadahglain bermigrasi. Rintangan
tersebut berbeda bagi masing-masing migran, adg yemandang ringan dan ada
pula yang memandangnya sebagai hal yang berak igj@at diatasi). contoh: Jarak
yang jauh, dan biaya transport sehingga menjadghmdang bagi seseorang untuk
bermigrasi.

Dari kedelapan informan, menyatakan bahwa terdapahacam rintangan
ketika bermigrasi. Rata-rata informan mengalaminakalitnya rintangan ketika

menuju daerah tujuannya, Dusun Arau Bintang. daerah asal informan berangkat
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dengan menggunakan jasa bus angkutan umum samhlbame barang-barang yang
dibutuhkan. Tidak hanya pakaian, tetapi turut segisur, bantal (perlengkapan tidur),
perabot rumah tangga seperlunya (terutama perlpagkenemasak) dengan alasan
agar tidak membeli yang baru dan harganya pasti dkasa lebih mahal. Tiba di
Kota Bengkulu, para migran belum memiliki pengetahwyang pasti akan lokasi
daerah tujuan migrasi, sehingga mereka hanya mdatkam jasa penyewaan mobil
pengangkut barang untuk menuju daerah tujuannysan3gai di perbatasan Desa,
mereka harus melanjutkan perjalan dengan menyesa ¢gek untuk sampai di
tempat tujuan, karena hanya mobil atau transpot&Esentu saja yang mampu
menembus jalan tersebut.

Hal tersebut dialami oleh sebagian besar informamgtelah lebih dari 20
tahun menetap di dusun tersebut (seperti yang jdkkan pada tabel 5.4
Karakteristik informan berdasarkan lamanya tingdal Arau Bintang). Adapun
informan “KT” yang paling lama menetap di dusursé&dut, lebih dari 21 tahun, yang
telah mengalami akan banyaknya rintangan-rintangglmagai migran menetap di
daerah tujuannya. Sedangkan bagi migran yang leavratIdari 11 tahun merantau,
memiliki pengalaman rintangan yang lebih ringanigkta yang lebih dahulu.
Bagaimana tidak, jika disaat merantau, akses jgdam lebih baik, dan jenis
transportasi darat apa saja dapat menembus duswh dituju. Akan tetapi, ada
perbedaannya, dalam memperoleh lahan sawitnyapdi#ta migran yang telah lebih
dari 21 tahun di dusun tersebut, pertama kali dapatgolah lahannya adalah dari

kebijakan pemerintah terhadap trasmigran atau migaag bersedia tinggal ditempat
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tersebut, berupa tanah yang dimiliki oleh pemehintmtuk para transmigran /
migrant di daerah tersebut, yang semampunya dakam menjadi hak mereka, dan
yang masih merantau di atas 11 tahun, mendapatka t lahan berkebun, dengan
cara membelinya dari pihak yang berwenang. Sehingggang-masing generasi yang
bermigrasi memiliki sisi kesusahan atau rintanagnseindiri yang masing-masing
tidak dapat diukur dalam bathin informan.

Rata-rata informan berasal dari desa yang beraBeoglinsi Sumatera Utara
(sesuai tabel 5.2 Informan berdasarkan daerah dsafna hari pasar atau pecan
dibuka rata-rata dua minggu sekali, sehingga memaKa untuk mendapatkan
kebutuhan sehari-hari, sehingga jika ke pasar harermbeli panganan yang dapat
awet hingga pecan selanjutnya, sedangkan kondiskgeomian keluarga informan
saat itu belum stabil, pekerjaan belum menetap.

4. Faktor Personal

Faktor terakhir yang diungkap dalam teori Lee duddiaktor personal,
merupakan faktor yang memiliki peranan paling pegtibagi seseorang dalam
memutuskan untuk bermigrasi atau tidak. Karenaofattherah asal dan tujuan saja,
belum cukup untuk menjadikan sebagai alasan utassaosang individu untuk
bermigrasi, akan tetapi kembali kepada niatan searadividu tersebut.

Dari kedelapan informan yang diwawancarai, masieging keluarga
memiliki faktor personal yang kuat dalam menggatsgrah tujuannya. Yaitu, rata-
rata berdasarkan alasan ekonomi dan pendidikariorFp&rsonal tersebut didorong

oleh darah rantau bagi Etnis Batak yang memangasdagt, ditambah lagi dalam
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filosofi dan nasehat leluhur Etnis Batak yang biegip tentang Hagabeol' atau
setiap orang yang telah menikah diharapkan meniiurunan “hasangaphofi’
atau setiap istilah agar seseorang dihormati dgparidang di masyarakatan
“hamoraor™ artinya kekayaan, yaitu setiap orang berusaha agar metsejkén
hidupnya atau setiap orang diwajibkan untuk meini#kggung jawab, berusaha dan
bekerja untuk mensejahterakan hidupnya lebih ddaipasebelumnya. Jika
disimpulkan, artinya, bagi setiap keluarga EtnistaBawajib untuk melakukan
perubahan yang lebih baik di dalam dirinya, ter@amtuk memajukan pendidikan
anak dan memperbaiki kehidupan dari segi materipunaysikologisnya. Sehingga
ketika menjadi seorang petani sawitpun atau proégsipun yang dilakukannya,
seseorang tersebut harus bersungguh-sungguh daitiknataran kerja (etos kerja)
yang harus dilaksanakan agar tergapai yang dihana@eperti usaha yang dilakukan
pada migran Etnis Batak dalam kasus ini adalahalengemegang prinsip kerja (etos
kerja) dan memadukannya dengan nasehat atau filetofiur Etnis Batak. Serta
bekerja lebih kerasa daripada yang kebanyakanukiéakoleh petanis sawit lainnya,
misalnya meremput hanya dilakukan sampai tengaly para informan harus
merumput hingga sore hari, denagn demikian tidakvaaktu yang terbuang sia-sia.
Contoh lainnya adalah jika rata-rata setiap wargaud mampu membeli beras untuk
persediaan dalam satu minggu atau satu bulanrsajeg para informan , harus dapat

memenuhinya untuk jangka waktu 2 minggu atau 2rosédanjutnya, karena mereka

! Hagabeormdalah istilah untuk harapan agar setiap orang geemjkah memiliki keturunan
2 Hasangaphoradalah istilah agar seseorang dihormati dan telgpandi masyarakat
® Hamoraonadalah kekayaan, yaitu setiap orang berusahanaggasejahterakan hidupnya
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juga memikirkan, pasti akan ada waktu yang memunkgki untuk tidak bekerja
(kondisi sakit) sehingga mereka telah melakukamsgsi ekonomisaving atau
menabung , yang dimampukan oleh tindakan bekergskeebelumnya.

Menurut pendapat Subekti, seseorang atau sekeloorpak dapat memiliki
etos kerja yang tinggi, jika ditunjukkan dnegand@nsalah satunya vyaitu, jika
pekerjaan yang dilakukan, dihayati sebagai suatosgsr yang membutuhkan
ketekunan dan sebagai sarana untuk mewujudkan dramdgn cita-cita, dan kerja
dilakukan sebagai bentuk ibadah. Dari has penelitltenunjukkan bahwa Etnis
Batak yang bermigrasi ini telah berhasil mewujudkemapan dan dapat merubah
kondisi kehidupannya dari semula yang tergolongkimjskini telah menajdi lebih
sejahtera karena didukung ketekunan dalam bekeara rdengolah lahan sawit
mereka. Maksudnya adalah, kedelapan informan & Etnis Batak yang merantau
ke dusun ini memiliki tekat yang kuat unruk merantteemi memperbaiki kondisi
hidup yang lebih baik daripada sebelumnya. Pritediyhur Etnis Batak benar-benar
dipegang teguh dan dilaksanakan, walaupun di maahkedatangan migran belum
langsung berubah kondisi kehidupannya. Banyak prgs@g harus dilalui untuk
mencapai kesuksesan seperti yang terjadi sekanan@engan modal tekat yang
kuatlah yang menuntun masing-masing informan, tadmksari keahlian atau
keterampilan khusus yang dapat dikembangkan, sbhalz pendidikan informan
tergolong rendah (seperti pada tabel 5.3) dan hdagat berkembang pada pekerjaan
sektor informal (menjadi buruh, petani, pedagang s@bagainya). Faktor pribadi

yang mempengaruhi lainnya adalah, bahwa sebelureldgh informan ini datang
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ke daerah tujuan, di daerah asalnya mereka telaltengar informasi dari kerabat
atau orang terdekat mereka mengenai tanaman sawhatga lahan yang jauh lebih
murah daripada di daerah asal mereka.

Adapun faktor usia menurut Slate (2000) yang mem@erhi etos kerja
adalah usia, jenis kalamin, latar belakang pendiditan lamanya bekerja. Menurut
Slate, usia yang produktif saat bekerja adalahwhbausia 30 tahun, beberapa
migrant saat ini telah melewati usia produktifnpamun ketika baru merantau ke
daerah tujuannya, usia mereka masih tergolong gtibduntuk bekerja sebagai
petani sawit. Jenis kelamin yang paling dominart bakerja adalah kaum laki-laki,
namun dalam kenyataannya, kaum perempuan juga lekeérja di lahan, mereka
bersama-sama membersihkan rumput, menanam sawkedatan lainnya dilakukan
secara bersama-sama. Tetapi jam kerja bagi perenmak lebih lama daripada
laku-laki, karena perempuan harus lebih dahulu rguldan membereskan rumah,
memasak dan lain-lain, sedangkan laki-laki masitadan membereskan lahannya.
Dari hasil penelitian, terdapat informan yang mefaatkan waktunya jika telah
pulang dari ladang, yaitu informan “KR”, dengan acanenjual makanan ringan
kepada para pekerja atau warga sekitar dan dardisdapat hasil yang dikumpulkan
menjadi tabungan sebagai pegangan untuk keperlesmdadak yang tidak terduga.
Mengenai latar belakang pendidika, diketahui balaa kedelapan informan tidak
ada satupun yang mengalami buta huruf atau akealapypun pendidikan mereka
hanya sebatas Sekolah Dasar (di zamannya disekataBeRakyat), dan tertinggi

adalah sekolah menengah pertama, dapat dilihat fadodia 5.3. Meskipun berlatar
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belakang pendidikan yang tidak tinggi, namun dalah menjalankan pekerjaan
sebagai petani sawit, para informan dibutuhkankketan, ketelatenan dan kerajinan
dalam menanam sawit, karena tanaman tersebut Itielgiku membutuhkan banyak
perawatan dengan teknis yang rumit. Dengan demikiapat mereka kerjakan tanpa
memerlukan keahlian khusus.

Dalam mengalami perubahan kesejahteraan hidupk tidgpas dari
perubahan sosial juga yang termasuk dalam perubabbititas sosial yang di alami
oleh para migran. Mobilitas sosial terdiri atas &am, yaitu mobilitas vertical dan
mobilitas horizontal. Yang dimaksud dengan molsli@rizontal adalah perpindahan
status sosial seseorang secara mendatar ataujadddirdalam lapisan sosial yang
sama. Mobilitas sosial horizontal ini memberi kegkinan perubahan dalam
pekerjaan yang tidak bersifat pergeseran dengamdiit ciri bahwa lapisan sosial
yang ditempati tidak mengalami perubahan. Mobilgasial vertical adalah peralihan
individu dari suatu kedudukan sosial kepada kedadusosial lainnya yang tidak
sederajad, dengan ciri akan kemungkinan terjadipgageseran status sosial
seseorang, baik ke atas (mengalami kenaikan desmathl) ataupun ke bawah
(mengalami penurunan derajad sosial) .

Dari hasil penelitian di lapangan, menunjukkan bahadanya atau
terjadinya perubahan kesejahteraan yang dialarhi péea informan dan tentu saja
mengalami perubahan status atau derajad sosiaamijrmasyarakat. Jika dahulu
rata-rata informan belum sejahtera, dalam kondiskim dan tidak dapat memenuhi

kebutuhan hidunya sehari-hari, kini para informaiah dapat hidup dalam
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kecukupan, dan dapat memenuhi yang dibutuhkansdgrimateri (panagn, sandang,
papan) serta telah dapat mengurangi tingkatanssatesl tekanan psikologisya. Dari
kedelapan informan dalam penelitian ini, terdapatupahan status sosial dalam
mobilitasnya, yaitu rata-rata mengalami mobilitassial horizontal. Yaitu benar
bahwa para informan tidak mengalami perubahan dapsosialnya, akan tetapi
mengalami perubahan kondisi kesejahteraan dengditdauyang lebih baik daripada
sebelumnya. dan mengalami kesejahteraan psikoyagig lebih baik daripada saat
kondisi sebelumnya, karena tertekan bathin tidggadenemenuhi kebutuhan sehari-
harinya. Sebelum bermigrasi, para informan telaketa pada sektor informal,
seperti petani jeruk, montir sepeda motor, jurugippetani sawah, serta pedagang
manisan. Setelah bermigrasi, semua informan memgglarubahan kesejahteraan
sosial dengan kualitas yang lebih baik dari sebeyiantetapi tidak dengan status
atau derajad sosialnya, karena para informan teékerja pada sektor pekerjaan
informal, yang tidak memiliki latar belakang penlah yang khusus untuk mencapai
pekerjaannya, yaitu dengan jalan menjadi petanitsgmg dapat menghidupi dan
menyejahterakan keluarganya.

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwags@enyesuaian diri
migran di Dusun Arau Bintang, berjalan dengan bAittinya bahwa, migrant dapat
beradaptasi dan menyesuaikan diri secara baik tadpaya pertentangan yang
berarti dari masyarakat lokal maupun sesame mighaDtisun Arau Bintang. dalam
penelitian ini akan dibahas mengenai penyesuammdjrant Etnis Batak di Dusun

Arau Bintang ayng dilakukan melalui interaksi datigipasi sosial. Dulu ketika di
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awal kedatangan transmigran oleh Etnis Jawa dais Bungis terdapat kelompok
dominan yang ingin selalu dihormati dan kurang rhamgai etnis lainnya sebagai
pendatang maupun warga lokal. Berdasarkan haséligan, informan “KT”, “KH”,
“KR” dan lainnya, yang termasuk dalam usia meramédih dari 20 tahun, sempat
mengalami perlakuan yang kurang baik karena konasniigang tidak efektif dari
pihak Etnis Bugis terhadap etnis lainnya. Akan petlma-kelamaan kualitas
hubungan antar masyarakat dapat berjalan dengdn Karena adanya proses
komunikasi yang baik dan turut dalam partisipasialo Sehingga terjalin hubungan
yang baik, dan para migrant dapat menyesuaikanlemyan baik.

Misalnya jika ada pesta nikah aatu ada acara pemguap bagi migrant
nasrani tetap dibantu oleh warga sekitar yang ipamakeyakinan, begitu juga
sebaliknya. Walaupun dalam adat Etnis Batak yangehe& agama Kristen, ada
serangkaian acara atau ibadah, namun para waggadaling memahami, sehingga
acara dapat berjalan dengan lancar, saling memianttolong menolong walaupun
berbeda. Begitu juga sebaliknya, rasa partisigédii migrant yang berkeyakinan
Kristen, tetap turut serta dan turun tangan daleamsayang diadakan oleh tetangga
yang berkeyakinan lain. Demikian juga dalam begsikidak membedakan atau
mendiskriminasi suatu etnis dan agama tertentaptstling menjaga kerukunan.
Karena bagi filosofi Etnis Batak, jadilah seperxkek / cicak, dapat beradaptasi
dimanapun individu tersebut berada. Bersikap ranbangaul / berteman dengan

siapa saja tanpa memandang asal-usulnya sehiaggaditerima oleh masyarakat.
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Adapun perubahan kondisi kesejahteraan psikologig Wialami oleh para
migran yang tertuang dalam teori atau konSepjective Well-BeingPada intinya,
konsep ini menggambarkan tentang perasaan kebahadan kepuasan seseorang
dalam hidupnya. Proses migrasi yang dilakukan dgdadi oleh migran dengan
tujuan utamanya adalah untuk meningkatkan kesegdrehidup merupakan salah
satu komponen untuk meraih ketenanangan bathin, ddgrat berdampak pada
kebahagiaan dan kepuasan atas apa yang telahudipgkpn selama ini. Pernyataan
diri atau self esteenmerupakan variable penting dalasubjective well-beingJika
migran memiliki anggapan diri atau pernyataan gang positif, maka evaluuasi
terhadap diri migran maka migran menilai bahwa maladupnya kini merasa jauh
lebih berbahagia di daerah tujuan daripada korskfielumnya ketika masih di
daerah asal. Hal tersebut dikarenakan di daerdhanggan mengalami kehidupan
yang kurang sejahtera dan merasa tertekan bathien&atidak terpenuhinya
kebutuhan sehari-hari. Namun kini, setelah berusimaberupaya yang membawa
keberhasilan didalam hidup migran, kondisi menjéhih sejahtera dan lebih
berbahagia yang dirasakan. Namun jgelf esteemmigran rendah dan cendrung
negatif, maka migran akan merasa tidak puas dal@mphya dan merasa tidak
berbahagia. Dari hasil penelitian ini, dapat diketabahwa rata-rata informan
mengalamiself esteenmyang tinggi terhadap diri mereka dan cenderungtiposi
Menurut Comptom, memiliki tujuan dan makna hidupgupakan prediksi penting di
dalamsubjectif well-beingKarena itu, implementasi dalam kasus ini adalamadia

informan sebagai pelaku migran yang bermigrasi dleérah Sumatera Utara

119



memiliki tujuan hidup yang lebih sejahtera di biganateri yang berpengaruh pada
kebahagiaan atau kesejahteraan bathin. Tujuan utasrantau ke Dusun Arau
Bintang adalah untuk mengolah lahan sawit demi @mpatkan pekerjaan menetap
dan penghasilan yang lebih tinggi daripada di da@sal. Sedangkan makna hidup
yang dialami oleh para migran kini dirasa lebihnb@kna ketika tujuan-tujuan itu
telah terlaksana, ada suatu perasaan yang terpudskasegala perjuangan yang
telah dilalui para migran. Kini para migran yangnjaeli informan dalam penelitian
ini telah mendapatkan dan memperoleh apa yang dimdaélengarsubjective well-
being di dalam hidup masing-masing keluarga migran. Tidakya menjadi lebih
sejahtera karena kebutuhan materi diperoleh, téédyih kepada kebahagiaan dan
kepuasan karena tujuan hidup telah diperoleh dannkemiliki makna hidup yang
cenderung kepadself esteenpositif yang ditandai dengan adanya perasaan nyaman
dan senang oleh para migran, karena pada awalmyduan migran di daerah asal

terasa susah dan tidak nyaman bagi migran.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan padsyarakat Dusun Arau
Bintang, Desa Riak siabun, maka dapat disimpulkahya :

1. Telah terjadi perubahan kondisi kesejahteradndkpan migran Etnis
Batak asal Sumatera Utara yang melakukan migraBiusein Arau Bintang. Dimana
kondisi perubahan tersebut terlihat dari segi netdan psikis migran. Jika di daerah
asal dengan pekerjaan yang tidak tetap dan pemghasing sedikit, menyebabkan
migran sulit untuk memenuhi kebutuhan hidupnya #ah tersebut berpengaruh
terhadap kondisi psikis migran, yaitu mengalamateih mental berupa stress ringan.
Kebutuhan dasar hidup migran di daerah asal, sepebutuhan akan pangan,
sandang, perumahan, pendidikan, rekreasi, tramspaidn kebutuhan akan kesehatan
migran tidak dapat terpenuhi dengan baik. Bahkankéautuhan yang paling dasar

Setelah para migran Etnis Batak melakukan migraslderah yang menjadi
tujuan, Dusun Arau Bintang, Desa Riak Siabun, pefnah kondisi kesejahteraan
terjadi. Dimana migran telah bekerja sebagai pesamit, memiliki lahannya dan
memiliki penghasilah yang tetap setiap bulannyangae demikian, kebutuhan utama
kehidupan migran kini dapat terpenuhi dengan bdikalnya dari segi pangan, jika
dulu migran tidak dapat memenuhi kebutuhan pangarsgsuai dengan standar

kesehatan, 4 sehat 5 sempurna, kini migran dapatikmati panganan yang
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bervariasi dan memenuhi standar yang dimaksud. $2@ii perumahan, para migran
telah memiliki rumah pribadi dengan kondisi yangaantlan nyaman dibandingkan
kondisi dahulu, dimaan terdapat migran yang masénumpang tinggal dengan
orangtuanya. Serta kendaraan / transportasi, jikamereka tidak memilikinya. kini
migran telah memiliki kendaraan pribadi yang didtarauntuk melancarkan kegiatan
perekonomian keluargnya, Serta di bidang kesehatang kini jauh lebih baik
daripada kondisi sebelumnya di daerah asal. Palatean pendidikan, migran
tidak dapat melanjutkannya ke jenjang yang lehigdgi, namun harapan tersebut
terwujud melalui anak-anak migran yang disekolahlabih tinggi jenjangnya
daripada migran sebagai orangtua. Walaupun kondisejahteraan migran telah
meningkat dan menajdi lebih baik, namun bentuk fitabi atau perubahan
pergerakan sosial migran tetap berada dalam sais ygng sama, yaitu mobilitas
sosial horizontal. Hal tersebut karena migran tételerja pada sektor informal dan
tetap pada derajad yang sama, yaitu petani saapitdengan kondisi kualitas hidup
yang jauh lebih baik dan kondisi tekanan psikissikglogis migran telah dapat
dikurangi dan lebih sejahtera bathinnya.

2. Penyesuaian diri migran di daerah tujuan, bgdang dengan baik dan
harmonis, hal tersebut dapat berlangsung dnegdnKamena migran Etnis Batak
dapat hidup dan menyesuaikan diri atau beradagimgjan baik terhadap lingkungan
sekitarnya. Di daerah tujuan mereka, memang batgydipat masyarakat pendatang
dari Etnis Jawa dan Bugis selain Etnis asli pribuialaupun di tahun 1980an

sebagai tahun awal kedatangan migran, sempat naenigkbnflik dan pergolakan
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dari Etnis Bugis, karena kesalahpahaman dalam lgmtaunikasi dan partisipasi di
masyarakat, namun kini hal tersebut sudah tidgadielagi. Kondisi saat ini migran
telah dapat membaur dengan akrab terhadap sesamga \wandatang maupun
masyarakat lokalnya. Terjalin suatu kerjasama difigdpekerjaan yaitu migran Etnis
Batak selaku pemilik lahan sawit, dan migran dani€berbeda sabagai pekerja atau
upahan di lahannya, ataupun sebagai wadah penjlesih lahan (toke sawit),
sebagai distributor, dan lain-lain. Adapun jikajdadr suatu kegiatan sosial, seperti
adanya pesta pernikahan salah satu warga, atanggatgong membersihkan desa,
maka migran Etnis Batak turut berpartisipasi diadalya. Dengan menjaga pola
komunikasi dan saling menghormati antar warga, ggqsenyesuaian diri migran

berjalan dengan lancar, dan harmonis di daerabéltets

6.2 Saran - Saran

Dari hasil penelitian, menunjukkan bahwa telahattirjperubahan kondisi
kesejahteraan migran Etnis Batak dari kondisi ylm@gng sejahtera (prasejahtera)
dan kini kondisi migran telah sejahtera tigkat lhdga sejahtera tingkat Il plus.
Perubahan kondisi tersebut dapat diraih, sebab gana migran telah memiliki
pekerjaan yang tetap, yaitu sebagai petani sawitadh di awal kedatangan migran
sempat mengalami suatu konflik terhadap suatu Ep@edatang dikarenakan
ketidaksepahaman pola interaksi dan pola penyeasdaiasesama warga pendatang.
Selain itu, masalah tanaman sawit tidak hanya lérekonomis, akan tetapi

memiliki dampak-dampak tertentu terhadap lingkungehkitarnya. Oleh sebab itu
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untuk mengatasinya diperlukan campur tangan berbagsak, seperti yang
dijabarkan berikut ini :

Pertama, tentang masalah perkebunan sawit di Deda $abun, Dusun

Arau Bintang. Seperti yang diketahui, bahwa sawilah tanaman yang bernilai
ekonomis tetapi memiliki dampak terhadap daerahbtumya, yaitu banyak
menyerap air tanah dan dapat menyebabkan kekerpagiwilayah penanamannya.
Sehingga perlu diadakan suatu kegiatan penyuluharkepunan dari pihak
Pemerintah Kabupaten setempat, yaitu Dinas PerlaglasnKabupaten Seluma agar
dapat melakukan :

a) Kegiatan penyuuluhan dan memberikan informagiaspengetahuan
kepada masyarakat mengenai dampak-dampak dari ggeaarkelapa
sawit jika dilakukan secara terus menerus dapayei=ikan dampak
kekeringan di daerah tersebut, walaupun wilayahdgkat dengan
pantai, sumber air laut yang melimpah. Penyampanaksud ini
dilakukan secara perlahan dan sarat akan ilmu pemgen, agar tidak
menimbulkan konflik atau penolakan, karena pararpetawit sudah
merasa nyaman mengolah lahannya. Tetapi dampa&btergidak
dapat dihindari jika terus-menerus dilakukan.

b) Dinas Perkebunan juga dapat merekomendasikannaaberi saran
kepada petani sawit, mengenai tanaman substitii snaman
pengganti sawit, khususnya bagi petani yang lahtesayvitnya akan

memasuki masa akhir umur sawit, agar dapat mengrap&naman

124



sustitusinya segera dan jenis tanaman lainnya dapamnajadi
komoditas baru di daerah tersebut.

Bagi para petani sawit Desa Riak Siabun, Dusun Aiatang, agar dapat
memahami akan dampak bertani sawit, tidak hanyakmeti hasilnya saja, tetapi
juga dapat menjaga kelestarian alam dan menjagainkeangan ekosistem alam
tempat tinggal dan lahan pekerjaannya. Dengan adasaran-saran tersebut,
diharapkan kepada setiap orang calon perantau famig trasmigran, dapat
menyiapkan kondisi bathinnya menuju daerah barug yeerbeda dengan daerah
asalnya dari segi adat, budaya dan kebiasaan-kabiaengan masyarakat lokalnya.
Selain dapat meningkatkan kesejahteraan keluargagrgm ini juga dapat
memajukan daerah perantauannya dan potensi alaat dapanfaatkan seefektif
mungkin.

Kedua, kepada pihak migran, yang dulu sempat mang&ionflik kini telah
mereda dan sudah jarang terjadi lagi. Sehinggakumienghindari terjadi kembali
konflik yang serupa di waktu mendatang, sebaikrgragrintah desa bersama dengan
Tetua Adat masing-masing etnis (Batak, Jawa, BWRjigumi, dan lain-lain) yang
mendiami desa Riak Siabun, sebaiknya mengajak wgagagar tetap menjaga
kerukunan antar warga pendatang dan masyarakdt D&agan cara mengadakan
kerja bakti atau gotong royong, atau kegiatan k@angang dapat memperat tali
kerukunan yang telah dibina dengan harmonis hirgggd ini. Dengan demikian,
diharapkan kedepannya tidak terjadi lagi konflikngadisebabkan oleh masalah

ketikasepahaman tentang pola interaksi dan passigi kalangan masyarakat.
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Dalam kasus ini, seorang Pekerja sosial dapat t@rpstuk memasukkan sekaligus

Tokoh Agama yang ada di Desa tersebut untuk dapagamtisipasi kemungkinan

konflik yang serupa atau konflik lainnya yang untidak terjadi lagi. Selain itu,

dapat juga bekerja sama dengan Dinas Tenaga Kanalrthnsmigrasi Kabupaten

Seluma , agar dapat melakukan :

a)

b)

Menyediakan informasi mengenai daerah tujuatukutbermigrasi,

khususnya bagi para calon migran yang kondisi kgfadnya masih
kurang sejahtera, agar direkomendasikan untuk rodmhi ke daerah
yang masih jarang penduduknya, termasuk Desa Radu® dapat
juga bagian Timur Indonesia, selain itu agar dapamanfaatkan
potensi alamnya dan memajukan daerah tersebut.

Melalui adanya ketersediaan informasi sepertngyadiungkap

sebelumnya, diharapkan kepada calon migran atan{aer, agar dapat
menentukan sikap dan telah bersiap secara fisik ldhin untuk

menerima daerah tujuan perantauan sebagai daemgbatteinggal

barunya.

Dengan adanya koordinasi seperti itu, maka dpi@an kepada
Masyarakat yang menjadi daerah tujuan migrasi, dgpat menerima
dengan tangan terbuka bagi calon migran di daeeahfgar saling

memahami pola interaksi dan kebiasaan adat danyaudesing-

masing, dengan demikian konflik dapat dihindari.
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LAMPIRAN



PEDOMAN OBSERVASI

“Perubahan Kondisi Kesejahteraan Migran Etnis Batak

dari Sumatera Utara ke Desa Riak Siabun ”

Identitas Informan dan Responden
Nama

Umur

Pendidikan Terakhir

Status

Agama

Jumlah Tanggungan

Daerah Asal

Tahun Migran

Lamanya Migran

Luas Lahan sawit

Aspek — aspek yang akan di observasi dalam penetiti ini :

1. Pemenuhan kebutuhan hidup migrant untuk kesejaera

2.  Pemenuhan kebutuhan untuk pertanian / lahan sawit

3. Semangat dan pola kerja migrant dalam pemenuhanutiden untuk
kesejahteraan.

4. Penyesuaian diri migrant di daerah tujun

5. Partisipasi migrant terhadap masyarakat lokal
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PEDOMAN WAWANCARA

“Perubahan Kondisi Kesejahteraan Migran Etnis Batak

dari Sumatera Utara ke Desa Riak Siabun”

A. Identitas Informan dan Responden
Nama

Umur

Pendidikan Terakhir

Status

Agama

Jumlah Tanggungan

Daerah Asal

Tahun Migran

Lamanya Migran

Luas Lahan sawit

B. Daftar Pertanyaan

1.1. Pertanyaan mengenai kondisi kesejahteraan kk& di Sumatera Utara
1. Apa latar belakang saudara bermigrasi ke Dusun Bnatang ?

2. Apakah latar pendidikan terakhir saudara ?

3. Bagaimana kondisi kehidupan saudara ketika magilaeliah asal ?
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

PApa tujuan utama saudara merantau / bermigrasi ?

Apakah saudara mendapat dukungan moril ataupunrinoae kerabat ketika
saudara memutuskan untuk migrasi ?

Apakah status saudara masih single atau sudah atektika di daerah asal ?
Jika telah menikah, berapa orangkah yang menjadgtangan saudara ?
Apakah sewaktu di daerah asal saudara memilikinlgpartanian ? jenis
tanaman apakah yang ditanam ? berapakah luasragaihtana merawatnya ?
Apakah saudara memiliki peliharaan ternak ? jika aj@akah jenisnya dan
berapa banyak yang dimiliki ?

Apakah saudara taat dalam melaksanakan perintahaa®a

Pekerjaan apakah yang dulu saudara jalani ?

Bagaimanakah penghasilan anda kala itu, apakaht dagaenuhi kebutuhan
keluarga ?

Apakah saudara makan minimal 2 kali sehari ?

Apakah saudara mengonsumsi daging atau ikan stutarhinimal seminggu
sekali ?

Apakah saudara mengonsumsi air minum dari sumbey lyarsih dan aman ?
Apakah saudara tidur dengan nyaman ?

Apakah ketika saudara sakit, memanfaatkan jasadmymedis ?
Bagaimanakah kondisi tempat tinggal / rumah sauétatika di daerah asal
dan berapakah luasnya dan bagaimana jenis lanfainya

Apakah saudara memanfaatkan WC pribadi ? jikébggaimana kondisinya ?
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20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

27.

28.

1.2.

Apakah sumber utama penerangan untuk rumah sakel#a di daerah asal ?
Apakah akses transportasi yang ada / beroprasiedtatl asal saudara ?
Apakah saudara memiliki kendaraan pribadi di daasazth ?

Apakah saudara memiliki asset berupa alat eleitrdfika ya, alat apa saja ?
Apakah saudara memiliki tabungan ? jika ya di tgodimumah atau di bank ?
Apakah saudara dan keluarga membeli pakaian bammiati sekali setahun ?
Apakah saudara sering berekreasi ?

Apakah saudara menonton TV dan membaca surat kapamal sekali
seminggu ?

Apakah saudara aktif dalam kegiatan sosial, misalbgrgotong royong,
menolong tetangga jika ada pesta dan menolong ggdanka ada yang

meninggal dunia ?

Pertanyaan Setelah di Dusun Arau Bintang
Bagaimanakah perasaan saudara ketika pertamaakgdies di daerah tujuan ?
Bagaimanakah saudara mencapai daerah tujuan ? Adeseportasi apakah
yang saudara gunakan ?
Apakah terdapat hambatan dan rintangan ketika maémuglaerah tujuan ?
Apakah saudara langsung mencari pekerjaan ?
Jika ya, pekerjaan apakah yang saudara lakukan ?
Bagaimanakah dengan penghasilannya, apakah sudpht daemenuhi

kebutuhan hidup keluarga ?
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

Sebelum bermigrasi, apakah saudara telah mendapatndsi tentang
perkebunanan sawit yang ada di Provinsi Bengkulu ?

Mengapa saudara tertarik menjadi petani sawit ?

Bagaimanakah kehidupan saudara setelah menjadi getait ?

Darimanakah saudara mendapatkan modal membeli &vain ?

Apakah ada bantuan yang saudara terima dari peaeriberupa pupuk
maupun bibit ?

Bagaimanakah cara saudara memasarkan hasil sawit ?

Bagaimanakah strategi pengolahan lahan sawit salildara ?

Berapakah penghasilan dari lahan sawit yang sakeétok dalam sebulan ?
Kapan pertama kali saudara membeli lahan sawitrapb&ah luasnya dan
bagaimana dengan harganya saat itu ?

Kendala apa sajakah yang menghambat saudara daagolah lahan sawit ?
Bagaimana dengan pupuknya? Berapakah harganya ?

Apakah terdapat perbedaan antara saudara sebagannkitnis Batak dengan
Etnis Pribumi dalam hal mengolah lahan sawit ? jjka apa saja yang
membedakannya ?

Bagaimanakah prilaku warga pribumi terhadap saudafaagai migrant yang
berasal dari Etnis Batak ? apakah terdapat diskasnisosial ?

Setelah bermigrasi, apakah ada niat saudara ag#atplagi ke daerah asal ?
Bagaimanakah kondisi kesejahteraan saudara setelagolah lahan sawit ?

Apakah saudara dapat melanjutkan pendidikan kangnyang lebih tinggi ?
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23.

24.

25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

34.

35.

36.

37.

38.

Berapakah jumlah tanggungan yang saudara punyas&at

Bagaimanakah penghasilan saudara setelah bertaihi?sa

Bagaiamanakah dengan jumlah pengeluaran sebulagp dgigmnakan untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari, apakah sudah tapakupi ?
Bagaimanakah dengan pengeluaran / biaya tambaham diperlukan untuk
merawat lahan sawit ?

Untuk membiayai apa sajakah pengeluaran tersebut ?

Apakah saudara memiliki kelengkapan alat untuk rokiglahan sawit ? jika
ya, apa saja, jika belum apa saja yang kurang ?

Apakah peran anggota keluarga dalam mengolah Edait ?

Apakah saudara dan keluarga pernah pulang / mwi#alerah asal minimal
sekali setahun ?

Apakah saudara makan minimal 2 kali sehari ?

Apakah saudara mengonsumsi daging atau ikan stutarhinimal seminggu
sekali ?

Apakah saudara mengonsumsi air minum dari sumbey lyarsih dan aman ?
Apakah ketika saudara sakit, memanfaatkan jasadmymedis ?
Bagaimanakah kondisi tempat tinggal / rumah saudaat ini ?

Apakah saudara memanfaatkan WC pribadi ? jikébggaimana kondisinya ?
Apakah sumber utama penerangan untuk rumah sasakrani ?

Apakah ada akses transportasi yang ada di temgattanggal saat ini ? jika ya,

jenis apakah ?
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39.

40.

41.

42.

43.

44,

45.

46.

Apakah saudara memiliki kendaraan pribadi sa& jika ya, sebutkan !
Apakah saudara memiliki asset berupa alat eleitrofika ya, alat apa saja ?
Apakah saudara memiliki tabungan ? jika ya di tgodimumah atau di bank ?
Apakah saudara dan keluarga membeli pakaian bammiati sekali setahun ?
Apakah saudara sering berekreasi ?

Apakah saudara menonton TV dan membaca surat kalp@mal sekali
seminggu ?

Apakah saudara aktif dalam kegiatan sosial, misalbgrgotong royong,
menolong tetangga jika ada pesta dan menolong ggdagka ada yang
meninggal dunia ?

Bagaimana interaksi sosial saudara dengan tetaaggtara ?
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAY AAN
 UNIVERSITAS BENGKULU
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

Jalan W.R. Supratman Kandang Limun, Bengkulu 38371A
Telpon : (0736) 21170 - 21038 Faksimile: (0736) 21038

e i Laman: www.unib.ac.id e-mail: rektorat@unib.ac id

Nomor % 26_5 ) TUN30.5/EP/2013 . 24 Juni 2013
Lampiran  : -

. Hal : Izn Prapenelitian
Yth. Kepala Desa Riak Siabun |

Kecamatan Sukaraja, Kab. Scluma. , : &

Dengan ini kami sampaikan bahwa mahasiswa Fakultas Iimu Sosial dan Ilmu Politik Unfvemtas '
Bengkulu yang berikut: '

Nama : Agnes Kristina N.. Snna:mmtak _
NPM : D1A009018 . 8,
Jurnsan/Prodi  Timm Kesejahteraan Sosial Ty ®

berencana ‘melakokan Pra pmehhan untuk Pro Skripsinya dengm data yang di perhtkm
fentang, * Emgﬁml’duwgammm (Sm&KmMa&'ang Bm'mk&'
Dusun Aran Bintang, Desa Riak Siabun, Kabupaten Samma)

Selmbungan dengan hal tersebit, kami mohon Smdara member izin melaksanakan pra penehilan
bagi mahasiswa tersebut. ;

Atas perhatian dan kerjasama yang baik, kami ucapkan ferima kasih.
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

UNIVERSITAS BENGKULU
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

JURUSAN KESEJAHTERAAN SOSIAL
JI. Raya Kandang Limun Telp.21170 Fax (0736) 22105 Kode Pos 38371.A

BERITA ACARA SEMINAR

Kami yang bertanda tangan di bawah ini :

1. Drs. Agus Setiyanto, M.Hum _ { Moderator PU/PP )
2. Drs. Cucu Syamsudin, MPSSp _ { Penguji/Pembahas }
3. Novi Hendrika Jayaputra,S.Sos. MP ( Penguji/ Pembahas)

Menerangkan dengan sebenarnya bahwa pada hari ini Selasa, 29 Oktober 2013 Telah diadakan
seminar proposal mahasiswa :

MNama - Agnes Kristina NS

NPM . D1AG0%018

Tempat - Ruang Sidang Jurusan llmu Kesej ahteraan Sosial

Judul - Kesejahteraan Keluarga Petani Sawit Migran (Studi Kasus pada Orang batak

di Dusun Arau Bintang, Desa Riak Siabun Kec.Sukaraja Kab.Seluma)

1.

3o e g — Y\A’\C’]/&."L '

4 o A W&“"-\f \V\A%cau‘ L oPva S

5 Yo M LAy ‘A-'dM wgu\,w’&ﬁc&:
6. Conne s

1.

Demikian berita acara ini dibuat, agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Bengkutu,
Tanda Tangan Moderator dan Tim Penguji/Pembahas

Catatan: *  Coret Yang tidak Perlu
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
JURUSAN KESEJAHTERAAN SOSIAL

UNIVERSITAS BENGKULU
Jalan, Raya Kandang Limun Tein.21170 Fax (0736) 22105 Kode Pos 38371.A

REKOMENDASI PENELITIAN
Nomor: f¢ {7 /UN30.51IKS/PP/2013

)

Sehubungan dengan telah selesainya seminar dan proposal tefah diperbaiki (copy bukti
perbaikan terlampir), maka mahasiswa tersebut dibawah ini:

Nania . Agnes Knstina (NS

NPM . D1A009018

Direkomendasi untuk melaksanakan penelitian.

Demikian rekomendasi im dibuat, apar dapat dipergunakan sebagaimana mesiinya.
s dfS

38101001 ?

_
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS BENGKULU

alan W .R. Supratman Kandang Limun, Bangkulu 383714
Telpon - (§736) 21176 — 21038 Faksmie {6734 21038
Laman: www.mib.ac id e-mail: rekforat@unib.

Nomor HYq AUN30.SEP013 25 November 2013
Lampiran D=

Hal . Jzin Penslitian

Yth. Kepala Kantor Pelayanan Perizinan Terpadu (KP2T)
Provinsi Bengkulu. :

Denoan ini kami sampaikan Dbahwa raahasiswa Fakulias Hmu Sosial dan Ilmu Pohitik
Universitas Bengkulu yang berikut

Nama . Agnes Kristina. NS
NPM : D1A009018
Jurusan/Predi - Ilmu Kesejahteraan Sosial

berencana melakukan penelitian untuk Skripsinya dengan judul; “Kondisi Kesejahteraan
Keluarga Petani Sawit Migran Batak (Study Kasus Di Dusun Arau Bintang, Desz Riak
Siabun, Kecamatan Sukaraja, Kabupaten Seluina)”.

Lokasi Penelitian : Di Kabupaten Scluma.

Sehubungan dengan hal tersebut, kami rohon Saudara memberi izin penclitian bagi mahasiswa
tersehu,

Atas perhatian dan kerjasama yang baik, kami ucapkan terima kasih.

el
\“ - f‘?’,
4
‘i

\:,,\4-
M;P

~2 L2 NBP19581116 198702 1 002

141



TefeponFax (©736) 23512 K’ndepus 38225 AD"

Blog: . : hu, ble t
= et e £ e Lu e
/‘ : |
’ Nomor : 503/7a/ 2%84[ /KP2T / 2013
TENTANG PENELITIAN |,
Dasar 1 PeraamGubemBer__\_gkuluNomor 18Tahun2013tmgga102Agusms2013tem:gPerman
kedua Atas Peraturan : mwrmmzrm;g
Jen ' PWMM(W)PM'MPWWKWW
WPWF&WMTMW :

2. Swat Dekan Fakulas Mmu Sosial Dan limy. Politic Universitas Bengkulu (UMIR). Nomor -
. 4941/1N30.5/EP/2013, Tanggal 29 November 2013 Perihal Rekomendasi Penelitian.
Pemohma;DmarimaDiKPZTTanggdozDesembarmﬁ .

) Nama | NPM : Agnes Kristina. NS/ D$ADGSD13
z Peketjaon ! Mahasiswa
-Maksud . Melakukan Penelidan

Judul Proposal Peneliian - mmxmwmmm Batak (Study
) Kasus Di Dusun Aray Bintang, Desa Riak Siabun, Kecamatan
: Sukaraja, Kabupaten Seluma)
Daerah Penelitian : Di Dusun Arau Bintang, Desa Riak Siabuh, Kecamatan Stikaraja,
Seluma. '
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PEMERINTAH KABUPATEN SELUMA
BADAN PELAYANAN PERIZINAN TERPADU

JL Leqen Soepraprm Pndang Ba’i Seluma Tais Kode Pos 38576 Bengkufu

SURAT IZIN PENELITIAN / SURVEY
NOMOR : / /BPPT.I/XII2013

Memperbatikan Surat Rekomendasi Kepala Kamtor Pelayanan Perizinan Terpade Provinsi
Bengkulu Nomor : 5003/7.a/2684/KP2T/2013, Tanggal 02 Desember 2013 Perihal Rekomendasi
penelitian/survey diwilayah Kabupaten Seluma, Pada prinsipnya tidak keberatan dan memberikan
lzm kepada saudara :

Nama - : Agnes Kristima NS

NPM : D1AG0%G13

Program Study/Jurusan : Ilmu Kesejahteraan Sosial dan Yimu Politik
Universitas : Benglmlu

Pengikut :

ngmmmmmwﬁmws&mmkdmw"

1. Lokasi penelitian di Dusun Aran Bintang Desa Riak Siabun Kec. Sukaraja Kab. Seluma

2. Penelitian sesuai dengan judul yang diajukan sebagai berikut : “ Kondisi Kesejahteraan
Keluarga Petani Sawit Migran Batak (Study Kasus di Dusun Arau Bintang Desa Riak
Siabun Kec. Suklaraja Kab. Seluma )*

3. Harus mentaati semua peraturan Perundang-Undangan yang berlakn

4. Lama wakin penelitian 02 Descmber 2013 s.d 02 Jannari 2014

5. Semhhsdesﬁmehkuhnpweﬁﬁmmmﬂngkaphasﬂpemﬁﬁwhmdﬂapmkmkepada
Bupati Seluma melalui Badan Pelayanan Perizinan Terpadu Kabupaten Seluma

6. Rekomendasi ini aken dicabut kembali dan dinyatakan tidek berlaku, apabila ternyata
terschant diatas.
DaﬁﬁanhhmmiﬁnpemﬁﬁanfmeymimhﬁkankrpadaymxgbmmngMApabﬂaada

Dikeluarkan di : Tais

._..... i l )

2- WFMMWMMMUWW
3. Yang Bersangkutan

4. Arsip
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PEMERINTAH KABUPATEN SELUMA
KECAMATAN SUKARAJA
DESA RIAK SIABUN

SURAT KETERANGAN TELAH SELESAIL MELAKSANAKAN PENELITIAN
Nomor: O\ [ KKee/ Ds- RS /01/ 20

Yang bertanda tangan di bawah ini adalah Kepala Desa Riak Siabun, Kecamatan
Sukaraja, Kabupaten Seluma, dengan ini menerangkan bahwa :

Nama . AGNES KRISTINA N. S.
NPM  :DIA00901I8
Alamat : Fisipol UNIB

Yang bernama terscbut diatas memang benar telah selesai melaksanakan penelitian di
Dusun Arau Bintang, Desa Riak Siabun, Kecamatan Sukaraja, Kabupaten Seluma dengan judul
penelitian “Perubahan Kondisi Kesejahteraan Migran Etnis Batak Dari Sumatera Utara ke Desa
Riak Siabun” sejak tanggal 02 Desember 2013 sampai dengan 02 Januari 2014,

Demikian Surat Keteranagn ini dibuat dengan scbenar-benamya untuk dapat
dipergunakan seperlunya.

Beggﬂ!gll_\ u, 78 Januari 2014

/ &;’i‘gﬁmﬁfm Riak Slablm
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Gambar 1
Peneliti mengurus surat izin penelitian

(Peneliti mengurus surat izin di kantor BP2T Seludid ais)

(Peneliti mengurus surat izin kepada lIbu Kadebagai Informan pangkal)
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Gambar 2
Keseharian Migran

(Informan sedang memasak untuk makan keluarganya)

(Keseharian migran di kebun sawitnya, sedang panen)
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Gambar 3
Partisipasi migran dalam Acara pernikahan yangdadeasyarakat

(Informan turut menjadi panitia)
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Gambar 4
Hasil observasi dan dokumentasi kondisi rumah Migra
(tampak dari luar dan dari dalam rumah)

(Peneliti sedang mewawancarai informan dan mengabekondisi rumah)
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Gambar 5
Kegiatan spiritual migran
( melaksanakan ibadah sesuai dengan kepercayaarasyag-masing )

(Migran menjalankan ibadah sholat di rumabh)

(Migran mengikuti ibadah perayaan natal di salab &ereja)
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